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ABSTRAK

Nama . MUSTIKA SARI

NIM :11.110.0025

Judul . Pelaksanaan Dakwah di Majelis Taklim MutazPadangmatinggi
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan

Pelaksanaan dakwah salah kebutuhan bagi orangthad&p aspek
pemantapan ilmu agama dan pencerahan jiwa. Kebreesgaorangtua di Majelis
Taklim Multazam dalam mengikuti pengajian sudah taan Untuk lebih
meningkatkannya dengan cara mengikuti dakwah keagarsalah satunya yang
diterapkan di Majelis Taklim Multazam Padangmagingerupa pelaksanaan dan
materi yang disampaikan oleh ustadz/ah sehinggatdapnambah pemahaman
para jama’ah majelis taklim.

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam pemelitia adalah
bagaimana pelaksanaan dakwah di majelis taklimadath Padangmatinggi. Apa
saja materi dakwah di majelis taklim Multazam Paphaatinggi. Adapun yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untukhgetahui pelaksanaan dakwah
di Majelis Taklim Multazam Padangmatinggi. Untukngetahui materi dakwah i
Majelis Taklim Multazam Padangmatinggi.

Adapun jenis dalam penelitian adalah penelitian litatd dengan
menggunakan metode deskriptif yaitu bertujuan umgkhemukan dan menggali
fenomena yang diselidiki. Adapun sumber data dglamelitian ini yaitusumber
data primer pada penelitian ini Hj. Lanna Sari §are BA. (ketua), Hj. Rosidah
(Sekretaris), HM. Yusuf (Pembina), Betty (Bendahasartada’i/ah dan sumber
data skunder pada penelitian ini diambil dari jeahayang aktif dalam pengajian.
Untuk mendapatkan data dan keterangan peneliti gwrakan tehnik
wawancara, observasi, dokumentasi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini bahwa Retmaan dakwah yaitu
kegiatan dakwah yang dilakukan seoradai kepada jama’ah yang berkaitan
dengan keagamaan para orang tua antara lain medailir, ceramah agama,
tafsir ayat al-Qur’an, dapat meningkatkan pemahapaaa jama’ah dalam bidang
agama sehingga ibadah-ibadah yang dilaksanakaredgabaik.

Materi dakwah pada orangtua di Majelis Taklim Mg lebih
berorientasi pada agidah, syari’ah, dan ahklak.amalpelaksanaan dakwah
keagamaan yang paling penting adalah menyiapkarrimdéngan baik dan
menarik hati, serta mudah dipahami oleh para jama’a
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah wahyu Allah kepada Rasulnyakudisampaikan
kepada seluruh umat manusia dimana saja berada.s@bab itu, setiap muslim
berkewajiban untuk menyampaikan ajaran agama I#epada siapa saja di
muka bumi ini. Dakwah adalah sebuah usaha untukestalkan dan
mempertahankan umat manusia agar mereka berimau&ejflah Swt dengan
menjalankan syariatnyaBerdasarakan pemahaman dakwah tersebut; memiliki
pengertian yang luas, oleh karena itu secara fatais spesifik termasuk di dalam
pembahasan dakwah adalah pelaksanaan dalam memdimainusia ke jalan
yang dirihdai Allah Swit..

Salah satu tempat yang efektif menjadi penyelersggarpelaksanaan
dakwah adalah lembaga non formal yang disebut imaghlim. Sebagai lembaga
non formal yang bergerak dalam bidang dakwah, msajgklim sangat berperan
penting dalam membina umat Islam. Dewasa ini, bigdim keagamaan pada
masyarakat banyak dilakukan bagi orangtua utamargraka yang sudah berusia
40-60 an. Majelis Taklim Multazam merupakan salatustempat untuk

mendapatkan dakwah keagamaan bagi orangtua di gradtnggi.

!Anwar Masy’ari,Butir- Butir Problematika Dakwah Islamiyal§Surabaya: Bina llmu, 1993),
him.68.



Dewasa ini, menempati posisi tersendiri dalam dakvwk&agamaan
sebagai bentuk dakwah Islamiyah. Arti pentingnyaaksanaan dakwah
keagamaan merupakan salah satu kebutuhan bagitwmangerhadap aspek
pemantapan ilmu agama dan pencerahan jiwa yan@isdengan pengajaran
nilai-nilai Islam. Hal ini sesuai dengan pendapang dirumuskan oleh
H.M.Arifin yang menjelaskan bahwa bimbingan keagameerupakan hal yang
terpenting dalam mencapai tujuan rohaniah. Allait &hah berfirman dalam
surat al-Asr ayat 3 berikut:

2 Aall 1501555 30 50155
Artinya: Nasehat menasehati supaya mentaati keberdan nasehat menasehat
supaya menetapi kesabafan.

Berdasarkan ayat berikut, bahwa antar sesama naahesdaklah saling
sehat menasehati karena itu sangat penting dalaamaaglslam. maka,
pelaksanaan dakwah keagamaan sebagai salah sabajavbagi kebutuhan
masyarakat khususnya pada orangtua. Sehinggaexkgna manusia yang dapat
melaksanakan tugasnya sebagai hamba Allah SwtaiSdengan firman Allah

Swt dalam al-Qur’an surah Ali Imran ayat 110 sebhgakut:
bl ¢ )Mjsjj“;"“J‘u&\_J 55 2y ally 558 oo ety
ff,,;uwu ,&nqu,qn“” r@uj&umw_as.ﬂ‘pu AR

Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang diledar untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari gantkar, dan

EY]

“i“\

?KemendigbudAl-Quran TerjemahannydJakarta: Syamil, 2007), him. 555



beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab berimantulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang berideamn kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahw& Set menciptakan
umat manusia sebagai umat terbaik, yang mempumyeajibban mengajak umat
manusia lainnya kepada kebenaran dan mencegahngkaran. Setiap umat
muslim wajib melakukan kegiatan dakwah untuk mesgajanusia kejalan yang
benar sesuai dengan ajaran Allah Swt.

Bimbingan merupakan suatu kegiatan dakwah yang mtenwrang lain
ke arah yang bermanfaat bagi hidupnya masa kini ol@sa mendatang.
Keagamaan dibutuhkan oleh semua manusia baik aredksampai usia lanjut,
bahkan sampai saat menghadsyskaratul mautmasih membutuhkan dakwah
keagamaan dalam hal pelaksanaan dakwah keagandesornaagtua.

Diharapkan pula dai berupaya mengembalikan kenadrahgtua menjadi
manusia yang mana dahulunya mereka kurang pendiddgama sehingga
pemahaman agama mereka bertambah. Orangtua yamgkatempengajian di
Majelis Taklim Multazam senantiasa membutuhkan pgmwgn agama melalui
dakwah keagamaan agar mereka dapat meningkatkdnbaaahnya. Bila dilihat
dakwah keagamaan pada remaja berbeda dengan ddieemfamaan pada

orangtua. Keagamaan pada remaja masih dapat dipéingperkembangan

jasmani dan rohani.

3Departemen AgamaRIAl-Qur'an dan Terjemahannya(Jakarta:Yayasan Penyelenggaraan
Penterjemah Al-Qur’an, 1978), him. 94.



Maksudnya penghanyatan para remaja tehadap ajgeamaadan tindak
keagamaan yang nampak pada remaja banyak berkaiégigan faktor
perkembangan. Tingkat kenyakinan dan ketaatan radebih tergantung kepada
kemampuan mereka menyelesaikan keraguan dan koafiik yang terjadi dalam
diri. Sedangkan keberagamaan pada orangtua dalagaj@n di Majelis Taklim
Multazam sudah mulai mantap dan mulai timbul ragattkepada kematian yang
meningkat sejalan dengan pertambahan usia. Pertdadnya kepada kematian
ini berdampak pada peningkatan pembentukan sikagakeaan dan kepercayaan
dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Kegiatan yang dilakukan di Majelis Taklim Multazadalah membangun
rohani untuk lebih membangkitkan perasaan dekagjaeiuhan-Nya sehingga
dalam batin mereka lebih tenang dan tenteram. lapawla masa tua seseorang
bisa lebih memfokuskan hidupnya untuk kehidupanirakhdan bisa lebih
meningkatkan amal ibadahnya untuk di akhirat nanti.

Majelis taklim Multazam yang terletak di Jalan Res Kemerdekaan No.
15 Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan PadangsidimBelatan masih tetap
eksis hingga sekarang ini sebab pengajian tersebuipakan tempat bimbingan
keagamaan yang potensial di wilayah PadangsidimBetatan. Adapun kegiatan
yang dilaksanakan di Majelis Taklim Multazam berupkir, ceramah agama,
tafsir ayat al-Qur'an dengan materi yang lebih dremntasi kepada akidah, ibadah,
ahklak. Kegitan ini dilaksanakan setiap hari Sai#gi dimulai dari pukul 09.30

sampai dengan pukul 11.30 WIB. Pengajian dan barbiggiatan lainnya



dipimpin langsung oleh ustadz Ahmad Sanjaya Bangileabeliau berhalangan
diganti oleh ustadzah Hj. Lanna Sari Siregar, BA.

Berdasarkan pengamatan studi pendahuluan dimargitpemengamati
keadaan dapat dilihat bahwa dakwah keagamaan digataa’ah Majelis Taklim
Multazam sangat tinggi dalam memupuk silaturahifail ini ditanamkan melalui
takziah dimana setiap jamaah memberikan sumbangag yang digunakan
untuk membantu masyarakat yang kemalangan. Sdpdrtya ada salah satu
masyarakat yang meninggal dunia dan dia mengiketiggjian, maka uang
sumbangan yang dipungut tersebut dikeluarkan damangkan untuk keluarga
yang kemalangan tersebut. Asal mulanya pengajiarhanya diikuti jamaah
setempat saja, akan tetapi setelah disebarkanunelalangan dan melalui radio
majelis ini berubah menjadi ramai sehingga menc&peang lebih 300 orang
jamaah setiap pengajian.

Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan yang #dakpeneliti bahwa
jamaah yang mengikuti pengajian bukan hanya masgisetempat saja yang
datang untuk mengikuti pengajian akan tetapi darbégai daerah diantaranya
Padangsidimpuan Utara, Padangsidimpuan Selataangsidimpuan Tenggara,
Padangsidimpuan Batunadua, Padangsimpuan HutaimttanuAngkola Julw?

Mereka mengikuti pengajian dan mendengarkan dakeegebut bukan hanya

* Studi Pendahuluan, Observasi Kegiatan dan Siktimir Jamaah pada Majelis Taklim
Multazam, 12-15 Agustus 2015.

° Studi Pendahuluan, Wawancara dengan Lanna SaejaBirPengurus Majelis Taklim
Multazam, 12 Nopember 2015



untuk meramaikan saja akan tetapi untuk menambah pengetahuan mengenai
bidang keagamaan.

Melalui pengajian yang dilaksanakan setiap harit®aitambah dengan
program kegiatan mingguan seperti menafsirkan aydDur'an. Materi ini
diberikan kepada orangtua agar bisa meningkatkaht&s ibadah yang mungkin
dari mengamalannya sudah mantap bisa lebih dittkgkalagi dan dari yang
belum baik menjadi baik. Adanya materi dakwah ybetgkaitan dengan akhlak
yang diceramahkan kepada jamaah orangtua diharap&pat merubah adab
tingkah laku yang buruk menjadi lebih baik. Olehdra itu, sangat penting untuk
dilaksanakan program kegiatan dakwah keagamaark wl#pat meningkatkan
pemahaman kelslaman para jamaah.

Program dakwah Majelis Taklim Multazam ini yangatdanakan secara
kontiniu dan berkesinambungan di Padangmatinggi, iha terlihat telah
memberikan kontribusi yang sangat positif terhagepingkatan pemahaman
kelslaman bagi para jama'ah. Berdasarkan fenomerselut peneliti merasa
tertarik untuk meneliti pengajian Multazam karenangekatan dan materi
keagamaan bagi orangtua dengan jutRélaksanaan Dakwah di Majelis

Taklim Multazam Padangmatinggi Kecamatan Padangsidnpuan Selatan”.

. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti meliasalah tentang

pelaksanaan dakwah keagamaan pada orangtua diisMagklim Multazam



cukup luas dan melebar. Oleh sebab itu, peneliti@n difokuskan pada
pendekatan dakwah keagamaan yang dilaksanakan jdligvidgaklim Multazam
dan materi untuk bimbingan keagamaan yang dibepieala pelaksanaan dakwah

di Majelis Taklim Multazam Padangmatinggi.

C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap isydaiy dipakai dalam
skripsi ini dibuat batasan istilah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melksanrancangan,
keputusan, dan sebagairfydlaksud pelaksanaan dalam penelitian ini adalah
perbuatan melaksanakan dakwah seodaigkepada para jamaah khususnya
pada orangtua yang berusia 40- 60 an di Majelisimdldultazam.

2. Kata “dakwah” berasal dan bahasa Arab, yakni Kafa, yad’'u yang berarti
mengajak, menyeru, memanggil, menyuruh, berdoa damgundand.
Perkataan dakwah diartikan dengan seruan, ajakaman dan doa. Menurut
Purwadarminta, pesan adalah nasehat yang hardksildila atau disampaikan
kepada orang laifi. Adapun dakwah yang dimaksudkan dalam penelitian i
adalah dakwah melalui Majelis Taklim Multazam dirmaaa’i menyampaikai

dakwah melalui beragai kegiatan keagamaan paddisnajdim.

®Departemen pendidikan dan Kebudayaamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 1981), him. 431.
"Ahmad Warson Munawwir,Al-Munawwir: Kamus Arab-IndonesigYogyakarta: Unit
Pengadaan Buku-buku lImiah Keagamaan Pondok PegaaitMunawwir Krapyak, 1994), him. 438.
%W.J.S. Purwadarmintd§amus Umum Bahasa Indonegilakarta: Balai Pustaka 1976), him.
745.



3. Majelis taklim adalah tempat orang berkumpul unbekajar dan menambah
pemahaman agama dan akan mendorong pengamalan agamaMajelis
taklim dalam penelitian ini multazam yang terletak jalan Perintis
Kemerdekaan No. 15 Kelurahan Padangmatnggi KecanRgtdangsidimpuan
Selatan merupakan lembaga pendidikan non forntamlsyang bertujuan
untuk membina dan mengembangkan hubungan dengah éd#in hubungan
dengan manusia yang santun dan serasi antara malamsiAllah Swt,manusia
dan sesamanya, dalam rangka membina masyarakat bgatapjwa kepada
Allah Swt.

Berdasarkan batasan istilah yang diuraikan terdapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud pelaksanaan dakwah pada osandgtMajelis Taklim
Multazam Padangmatinggi adalah kegiatan dakwah lanefgengajian yang
disampaikan olelda’i kepada jama’ah Majelis Taklim Multazam yang beausi

40-60 an tahun.

D. Rumusan Masalah
Untuk lebih fokus dalam penelitian ini, maka petelnhenetapkan
rumusan masalah. Adapun rumusan masalah dalamiteneli adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan dakwah pada orangtua dii$/@pglim Multazam

Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan?

*Tuti Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majlis TaklinBandung: Mizan, 1997),
him.78.



2. Apa saja materi dakwah pada orangtua di Majelis limakMultazam

Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukak&elumnya,
tujuan penelitian merupakan suatu pernyataan yaergldk dicapai. Adapun
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan dakwah pada orangtMajglis Taklim
Multazam Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpelata®.
2. Untuk mengetahui materi dakwah pada orangtua dehdaj aklim Multazam

Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan darbpéasan ini sebagai
berikut:
1. Secara teoritis
a. Dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang dakeagamaan
pada orangtua.
b. Agarda’i bagi kaum manula dapat mengetahui lebih jelasdifzarapkan
dapat dijadikan bahan masukan dalam rangka sumbapgaikiran

mengenai dakwah keagamaan pada orangtua.
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2. Secara Praktis
a. Sebagai bahan masukan bagi aktivis dakwah dalaakgsaan dakwah
keagamaan pada orangtua.
b. Sebagai bahan masukan bagi pengajian Multazam dadaigelolaan dan
pengembangan Majelis Taklim Multazam ke depan.
c. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yamgin

mengembangkan pembahasan ini secara luas danlspesif

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini maka peneikmbuat
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang terdiri alan belakang masalah,
fokus masalah, rumusan masalah, tujuan peneli@gunaan penelitin, batasan
istilah dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, yang dibahas adalah kajian pustaka texdgi dari konsep
tentang dakwah dan pelaksanaan dakwah, pelaksdakamh pada orangtua dan
majelis taklim. Selanjutnya cantumkan juga tentieajgan terdahulu.

Bab Ketiga, adalah metodologi penelitian yang teddiri jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, sumber data, instrupgmgumpulan data, tekhnik
pengolahan dan analisa data, tehnik keabsahan data.

Bab Empat, membahas tentang hasil penelitian yendgritdari gambaran

umum Majelis Taklim Multazam. Sedangkan deskripaftadpenelitian adalah
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pelaksanaan dakwah pada Majelis Taklim Multazanm wchateri dakwah pada
Majelis Taklim Multazam.
Bab Kelima, adalah penutup yang terdiri dari kesilap dan saran-saran

serta lampiran data yang dapat mendukung penelitian



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritis
1. Pelaksanaan Dakwah
a. Pengertian Dakwah

Dasarnya kata “dakwah” berasal dan bahasa Aralni ¥akada’'a, yad’'u
yang berarti mengajak, menyeru, memanggil, menyurldlerdoa dan
mengundang. Perkataan dakwah diartikan dengan seruan, ajakaohan dan
doa. Menurut Purwadarminta, pesan adalah nasehat lyarus dilakukan atau
disampaikan kepada orang ldinstilah dalam bahasa Inggris pesan biasanya
diterjemahkan dengan kataessagecontentatauinformation Sudut pandang
komunikasi; pesan adalah seperangkat lambang-lagnbaik verbal maupun
non verbal yang disampaikan oleh komunikator kepefeerima

Menurut Effendi bahwanassageyaitu pesan yang merupkan seperangkat
lambang bermakna yang dilambangkan oleh komunikatdadi dakwah
merupakan suatu kegiatan yang menyebarkan syiahAlan Rasul-Nya agar

dapat membimbing manusia ke jalan yang sesuai dengéunan ajaran Islam.

'Ahmad Warson Munawwir,Al-Munawwir: Kamus Arab-IndonesigYogyakarta: Unit
Pengadaan Buku-buku lImiah Keagamaan Pondok PegadtMunawwir Krapyak, 1994), him. 438.

W.J.S. Purwadarminté&¢amus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka 1976), him.
745.

*H.A.W. Widjdja, Ilmu Komunikasi,(Jakarta: Rhineka Cipta, 2000), him. 32. Lihatajug
Samsul Munir AminJimu Dakwah(Jakarta: Amzah, 2013), him. 88.

“Onong Uchjana Effendillmu Komunikasi Teori dan PrakteKBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1992). him. 8.

12
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b. Ruang Lingkup Dakwah
Objek formal kajian ilmu dakwah adalah mempelajakikat dakwah.

Apakah dakwah hanya sekadar merupakan bentuk dalelnsosialisasi dan
transformasi agama islam. Objek material ilmu ddkwdalah manusia, Islam,
Allah dan lingkungan (dunia). lImu dakwah mencobelihat interaksi antara
manusia yang menjadi subjek (da’i) dan objek (mpdlalam proses dakwah,
Islam sebagai pesan dakwah dan lingkungan di mamusia akan menerapkan
dan mengamalkan nilai-nilai Islam, serta Allah yamgnurunkan Islam dan
memberikan takdirnya yang menyebabkan terjadinyaljadan keyakinan, sikap
dan tindakan. Dengan demikian, ruang lingkup ilnakvaah tidak akan pernah
terlepas dari pembahasan tentang Allah, manusidimigkungan dimana proses
dakwah terjadi.
1. Secara sederhana dapat dirumuskan bahwa ruangpingikwah adalah:
2. Manusia sebagai pelaku dakwah dan manusia sebagaiima dakwabh.
3. Agama Islam sebagai pesan dakwah yang harus diganpa
4. Allah yang menciptakan manusia dan alam sebagdb Rabhg memelihara

alam dan menurunkan agama Islam, serta menentulasesp terjadinya

dakwah.
5. Lingkungan alam tempat terjadinya proses dakwah.

Proses penyampaian ajaran Islam kepada umat, ibkwah memiliki

ruang lingkup pembahasan yang sangat luas. Dakwahidentik dengan

® A. llyas Ismail dan Prio Hotmaijlsafat dakwah(Jakarta: Kencana, 2009), him 3-6
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pembangunan fisik dan non fisik, dengan menggunéiesbagai disiplin ilmu.
lImu itu keseluruhannya termasuk bagian dari ilmial® yang mencakup

wilayah yang amat luas.

c. Pelaksanaan Dakwah Sebagai Aktivitas Keagamaan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan dgielaksanaan
adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan ramcarkgputusan, dan
sebagainy&.Proses dakwah sebagai aktivitas keagamaan hayikaterupakan
pergerakan transformasi ajaran Islam menjadi tatakehidupan pribadi,
keluarga, dan jama'ah, secara terorganisir dengdens dan metode Islam
sampai terwujudnya masyarakat yang berkualitas.in§ga Islam menjadi
rahmat seluruh alam dalam rangka mencapai kebaradigup di dunia dan
akhirat dalam ridha Allahv Swit.Pemaknaan serupa tentang dakwah sebagai
aktivitas disebut juga dengan bimbingan secaraidimaddalah “menunjukkan,
memberi jalan atau menuntun orang lain ke arahatuiyang bermanfaat bagi
hidupnya masa kini dan masa mendatdhg”.

Sedangkan aktivitas keagamaan adalah sesuatu gamgblnngan dengan
tatanan pengamalan ajaran agama dengan aturan-gamg berasal dari Allah

Swt untuk dijalankan dan diterapkan dalam kehidwgegrari-hari. Menurut H.M.

®Departemen pendidikan dan Kebudayaamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 1981), him. 431.

"Hallen. A.Bimbingan dan Konselinglakarta: Ciputat Pers, 2002), him.4.

®Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agddskarta: PT. Golden
Terayon Press 1982), him.23.
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Arifin dakwah sebagai aktivitas keagamaan juga gabaisaha pemberian
bantuan kepada seseorang yang mengalami kesuldi#nldhiriyah maupun
batiniahyang menyangkut kehidupannya di masa kinirdasa mendatarg.
Tanpa adanya pelaksanaan dakwah, maka masyaraldimmiidak
dimungkinkan keberadaannya. Dengan demikian, pahaen dakwah
merupakan aktivitas yang berfungsi mentransfornaasilslam sebagai ajaran
menjadi tatanan masyarakat yang didasarkan padadglam yang bersumber
dari al-Qur'an dan as-Sunn&hSelain itu juga diartikan sebagai suatu perubahan
yang berproses terhadap daya rohaniah yang memautor penggerak
mengarahkan tingkah laku manusia dalam kehidup&ariskari terdiri dari
perasaan, pikiran, angan-angan untuk melaksanakpmaa dan kewajiban

beragama?

2. Dakwah Keagamaan Pada Orangtua

Orangtua adalah orang sudah dianggap tua dimaearaeg mengalami
perubahan pisik dan psikolofisOrangtua disebut sebagai masa yang mudah
dihinggapi penyakit dan akan mengalami kemunduraentah seperti
menurunnya daya ingat dan pikiran. Dari sisi bidpgiasa tua dapat diartikan

sebagai suatu periode dalam kehidupan individu yalitgndai dengan

°Arifin, Op.Cit, him. 41.

Thoharin Musnawar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Keagamaan nisla
(Yogyakarta: Ull Press 1992), him.143.

Ymam BawaniPengantar IImu PerkembangaSurabaya: PT. Bina llmu, 1985), him. 19.

?pysat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasi@maGit, him. 802
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pencapaian kematangan tubuh secara optimal daapkesuntuk bereproduksi
(berketurunan). Dari sisi psikologis, masa ini dagiartikan sebagai periode
dalam rentang kehidupan manusia, biasanya usiebtdrslibagi kedalam 2 sub
bagian, yaitu:

1) Usia dewasa madya (antara 40-50 tahun)

Pada usia madya dini adalah usia ini merupakan rirasaisi seperti
halnya masa puber yang merupakan masa transisimdea anak-anak kemasa
remaja dan kemudian dewasa, demikian pula usia andoly merupakan masa
dimana pria dan wanita meninggalkan ciri-ciri jasmadan prilaku
kedewasaannya dan memasuki suatu periode dalawhukaim yang akan diliputi
oleh ciri-ciri jasmani dan prilaku baru.

Transisi senantiasa berarti penyesuaian diri teghawcinat, nilai dam pola
prilaku yang baru. Pada usia madya dini cepat latabat semua orang dewasa
harus melakukan penyesuaian diri terhadap berbagaibahan jasmani dan
harus menyadari bahwa pola prilaku pada usia mudhayus diperbaiki secara
radikal.

2) Usia madya lanjut (antara usia 50-60an)

Umumnya pada usia madya lanjut ditandai oleh adgmsabahan-
perubahan jasmani dan mental pada usia 60 tahgarya terjadi penurunan
fisik sering pula diikuti oleh peenurunan daya ingalaupun dewasa ini banyak
yang mengalami perubahan-perubahan tersebut Igitbdt dari masa lalu,

namun garis batas tradisionalnya masih nampak. M&atkan kecenderungan
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untuk pensiun pada usia 60an segaja ataupun telala@ usia 60 an tahun
dianggap sebagai garis batas antara usia madydatigan usia madya lanjtit.

Jadi masa tua adalah masa dimana seseorang telah mengalami
kemunduran dalam hidupnya baik fisik, daya tahdwulu pikiran yang sudah
mulai menurun. Untuk itulah perlu adanya bimbindaagamaan ini kepada
orangtua agar mereka bisa hidup dengan nyaman d@mnya bisa merasa
tenang. Pelaksanaan dakwah di majelis taklim adsilettu proses pemberian
bantuan terhadap individu atau kelompok agar ddemdupan keagamaannya
senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjak Sivt sehingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup ahirat.

Sedangkan pada masa usia lanjut merupakan periedetyp dalam
rentang hidup seseorang.masa ini mulai dari 60ntaaupai akhir hayat yang
ditandai dengan adanya perubahan yang bersifd €ian fisikologis yang
semakin menurun. Ciri keagamaan orang yang sudaltamut diantaranya:

a) Meningkatnya kecenderungan untuk menerima pendajpgamaan.

b) Mulai muncul pengakuan terhadap realitas tentantgdikean akherat
secara lebih sungguh-sungguh.

c) Timbul rasa takut kepada kematian yang meningkglase dengan
pertambahan usia lanjutnya.

d) Perasaan takut pada kematian ini berdampak padangkeatan
pembentukan sikap keagamaan dan kepercayaan tprhadanya
kehidupan abadi (akhirat.

Dakwah keagamaan dapat diartikan sebagai (1) prosesbantu

seseorang agar memahami bagaimana ketentuan damugefllah tentang

13Elizabeth.B. HurlockPsikologi Perkembangafdakarta: Erlangga 1980), him, 320-321.
147akia DeradjatPsikotrapi Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), him.31.
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kehidupan beragama (2) menghayati ketentuan damjp&ttersebut (3) mau
dan mampu menjalankan ketentuan dan petunjuk Alildbk beragama dengan
benar®> Dengan demikian bimbingan keagamaan pada oranguimah

pengarahan seorang da’i kepada jama’'ah atau segelororangtua agar
kehidupan keagamaannya dapat berjalan dengan selangan ketentuan dan
petunjuk Allah Swt sehingga kebahagiaan hidup dé&gatpai di dunia dan di

akhirat.

3. Dasar Pelaksanaan Dakwah K eagamaan

Bila dilihat sejarah agama di dunia, maka bimbingg@gagamaan telah
dilaksanakan oleh para nabi dan rasul, para sahatmha’ di lingkungan
masyarakat dari zaman ke zaman. Setiap akitivaiag) ylilakukan oleh manusia
pasti memerlukan dasar, demikian pula dalam binagringeagamaan. Dasar
diperlukan untuk melangkah ke suatu tujuan dan pakan titik untuk berpijak.

Adapun dasar bimbingan keagamaan antara lain firAiam dalam al-
Quran, berikut ini :

a) Firman Allah Swt dalam surat Ali Imran ayat 104:

C o gme L L PN ,«,/’; - ,«;z,/ et P /%og’éaﬂ " s
oS b o O /ﬁf-“;f O)j‘l—.’.jﬁ-;' l Ose s 4l vﬁu S5
- -

Artinya Dan hendaklah ada diantara kamu segolonganat yang
menyerukepada kebajikan dan menyuruh kepada yahgfndan

5 Thoharin MusnawarOp.Cit, him.143.
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mencegah yang mungkar. Dan merekalah orang-orangy ya
beruntung'®

b) Firman dalam surat Yunus ayat 57:

L R I N - A L -0 T 34 g
JJM|L3L“4}:L21:”)(’£=:UQ§¢/‘C}‘V§J‘L?—M} LJ

-
M

-
° - - 8 WYY 5 ,/}
s L% - -
@M%U/“JJLSMJ

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datapgda kamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit yasgpda
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang tyarnmarn-’

E‘

c) Hadits Rasulullah Saw:

T35 g el dlag e 0 o & J25 JEJB pae g B a0
D e 83kas TR Maas Ble ST 385 55 Vg S (& 58 185
Artinya: Dari Abdullah bin Amru dia berkata; Raslldh shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Sampaikanlah dariku walaupuryehaatu
ayat, dan ceritakanlah dari bani Israil, dan tida#ta dosa,
barangsiapa berdusta atas namaku secara sengémheradaklah

dia menempati tempat duduknya dari nerdfa.”

Se‘{\\

Berdasarkan ayat dan hadits tersebut jelas bahkveatigperlu dilakukan.
Tugas yang demikian dipandang sebagai salah satdaci jiwa yang beriman.
Disamping itu ayat di atas memberikan petunjuk kmhdakwah ditujukan

kepada setiap muslim untuk mencapai suatu kebadragania dan akhirat.

4. Tujuan dan Fungs Dakwah K eagamaan Pada Orangtua

Tujuan dari aktivitas dakwah Islam pada orangtualedd membantu

individu mewujudkan dirinya sebagai manusia sewahnPelaksanaan

%Departemen Agama R.Al-Qur'an dan Terjemahar(Jakarta: Toha Putra, 1989), him . 93

Ypid., him. 315.
8Nadjih Ahjad,Hadits Terjemah Jami'us Shogir (Surabaya: Bina llmu, 1990), him. 319
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dakwah dapat dilakukan secara individu maupun kptdmOleh karena itu
tujuan akhir dari aktivitas dakwah agar individu noapai kebahagiaan di
dunia maupun di akhirat.

Fungsi dakwah Islam ada empat, antara lain:

1) Sebagai preventif (pencengahan) adalah usaha @arbinyang
ditujukan kepada seseorang yang belum bermasatatoeang tersebut
terhindar dari kesulitan-kesulitan hidupnya.

2) Sebagai korektif (penyembuhan) adalah usaha birahingang
ditujukan kapada seseorang yang mengalami kesul{gudah
bermasalah) agar setelah menerima lanyanan dapatecabkan
sendiri kesulitannya.

3) Sebagai preservatif (pemeliharaan atau penjagadajata usaha
bimbingan yang ditujukan kepada seseorang yang hsudigpat
memecahkan masalahnya agar kondisi yang sudahtdtaix dalam
kondisi yang baik.

4) Sebagaidevelopmenta(pengembangan) adalah usaha yang diberikan
kepada seseorang agar kemampuan yang mereka noidigat
ditingkatkan?®

Untuk mencapai tujuan tersebut sejalan dengan iaggsi dakwah
Islam yakni dengan melakukan kegiatan dakwah yasighl| cenderung
menghidupkan syiar Islam dengan menampilkan berteggek yang dapat
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Sscara garis besar
dapat disebutkan berikut ini:
1) Membantu individu mengetahui, megenal dan memalead&an dirinya
sesuai dengan hakekatnya atau memahami kembah&ealitinya, sebab

dalam keadaan tersebut dapat terjadi individu tich@ngenal atau tidak

9Thoharin MusnawaQp.Cit.,him. 33.
“Arifin dan kartikawati, Materi Pokok Bimbingan dan KonselingJakarta: Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam), him.7.
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menyadari keadaan dirinya yang sebenarnya. Sedagkas dapat

dikatakan bahwa aktivitas dakwah yang berkaitangdenkeagamaan
“mengingat kembali individu akan fitrahnya”.

Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagaimadanya, segi-
segi baik dan buruk, kekuatan dan kelemahan, selssgaatu yang
memang telah ditetapkan Allah (nasib atau tagtbtgpi juga menyadari
bahwa manusia diwajibkan untuk berikhtiar, kelenmaj)ang ada dirinya
bukan untuk terus menerus disesali dan kekuatankdgbihan bukan
pula untuk membuatnya lupa diri.

Dalam satu kalimat singkat dapatlah dikatakan gabaembantu

individu tawakal atau berserah diri kepada Allahgin tawakal atau

berserah diri kepada Allah berarti menyakini bahvesib baik dan buruk

dirinya itu da hikmahnya yang bisa jadi manusiakithhu.

1)

2)

Membantu individu memahami keadaan (situasi damlisgnyang diadapi
saat ini, atau inddividu tiddak merasakan atauktideeyadari bahwa
dirinya sedang menghadapi masalah. Aktivitas dakvka&lagamaan
membantu individu merumuskan masalah yang dihaglapimian
membantu mendiagnosis masalah yang dihadapinya.

Membantu individu menemukan alternatif pemecah tahs@&imbingan
keagamaan, Pembimbing tidak memecahkan masalaik, té¢nentukan
jalan pemecah masalah tertentu, melainkan sekedanumukkan

alternatif yang disesuaikan dengan kadar inteléKtyadri ‘agli) masing-
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masing individu. Secara Islami, tetapi umum bagn@eahan masalah

(rohaniah) individu, seperti yang dianjurkan al-@or adalah sebagai

berikut:

a) Berlaku sabar, menurut al-Qur'an, dengan demikiamgy diobati
pertama-tama dan terutama adalah mental, yaituditzri kekuatan
dan kepecayaan setelah itu baru segi-segi fisidigislainya.

b) Membaca dan memahami al-Qur’an, al-Quran selairrupakan
petunjuk hidup juga merupakan penawar bagi hatgysedang tidak
menentu.

c) Berzikir dan mengingat Allai!

3) Membantu individu mengembangkan kemampuan mengaagismasa
depan, sehingga mampu memperkirakan kemungkinag gkan terjadi
berdasarkan keadaan sekarang, dan atau mempenkakikat yang bakal

terjadi manaka sesuatu tindakan atau perbuatamsaéterjakan.

5. Manfaat Kegiatan Dakwah Islam Pada Orangtua
Dakwah yang diterapkan akan mendatangkan keuntuatgan manfaat
bagi orangtua. Manfaat atau kegunaan dakwah keagpata orangtua adalah:

a. Memenuhi kebutuhan rohani bagi orangtua, kebutubaani orangtua
pada umumnya adalah kebutuhan akan adanya pengaglersghargaan
dan kasih sayang dari sesama maupun tuhan.

b. Terhindar dari sifat-sifat mementingkan diri sendir

c. Menolong tumbuh kembangnya rasa kasih sayang dangtanenolong
terhadap sesama.

ZThoharin MusnamarLoc.Cit, him. 35-39.
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d. Menolong orangtua mendapat hari yang b&ikugnul khotimahsetiap
orang tanpa kecuali dalam perjalanan hidupnya ingandapatkan
kebaikan dan kedamaian diakhir hayatffya.

Untuk mendapatkan tujuan dan fungsi dakwah keagasgalan dengan
manfaat dakwah keagamaan pada orangtua maka peaksadakwah
keagamaan islam secara garis besar adalah:

a. Mengingatkan kembali pada orangtua akan fitrah nagubklaen mengetahui
mengenal dan memahami keadaannya dirinya sesuganldrehendakanya
atau memahami kembali keadaan dirinya.

b. Membantu orangtua tawakkal berserah diri kepadahAthembantu individu,
membantu keadaan dirinya sebagaimana adanya,esgdiak dan buruknya,
kekuatan serta kelemahannya.

c. Membantu orangtua memahami keadaan yang dihaddipidn atau musibah

yang menimpa kita menerima dengan rasa terbukéagang dada.

6. Metode Pelaksanaan Dakwah K eagamaan

Pelaksanaan dakwah merangkum beberapa ayat alriQueapun hadist
Rasulullah Saw yang dapat digunakan aleh dalam rangka memberi bantuan
dan pertolongan kepada orang lain yang bermaskhalsusnya masalah yang

berkaitan dengan keagamaan antara%ain:

“Bidang Pendidikan Agama Islam dan Pemberdayaanid&sjnwil Departemen Agama
DlY, Pedoman Pendidikan Bagi Usia Lanj(l¥,ogyakarta: Salahuden Offset, 2005), him.35.

23 amuddin lubis,Bimbingan Konseling IslamiJakarta: Hijrin Pustaka Utama, 2007), him.
71.
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a. Melalui Nasehat

Nasehat hampir sama maknanya dengan dakwah. néataihahterdiri
dari tiga huruf asal yaitaun, shad danha Dari ketiga huruf ini terbentuk tiga
arti:. memberi nasehat, menjahit, dan membersihk&lasehat adalah
menyampaikan ucapan kepada orang lain untuk memgetkekurangan atau
kekeliruan tingkah lakuny#.

Memberikan nasehat bersifat membantu yaitu meméerdgaran yang
diiringi dengan alternatif dakwah dengan membagngetahuan. Seorang
pembimbing harus berusaha memberikan arahan dahatasepada orang lain,
karena hal tersebut tugas sosial kemasyarakatga merupakan tanggung jawab
sebagai seorang muslim untuk membantu dan mengaraddudaranya kepada
jalan yang benar. Dengan kata lain, tugas separtmerupakan bagian dari
perintah Allah Swit.

b. Melalui mau’izatul hasanah

Secara bahasaau’izatul hasanah terdiri dari dua kat@au’izahahdan
hasanah Katamau’izahahberasal dari katava’adza-ya ‘idzu-wa ‘dzan-idzatan
yang berarti: nasehat, bimbingan, pendidikan daimgatan, sementara hasanah
merupakan kebalikan dasiayyiahyang artinya kebaikan lawannya kejelekan.
Mau’izahahhasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yangamewmgg unsur

bimbingan, pendidikan,pengajaran, peringatan, ppsaan positif yang bisa

#Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Surabaya: PT. Fajar Interpratama Offset, 2004, 23.
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dijadikan pedoman dalam hidup agar mendapatkanldmatan dunia dan
ahkhirat®

Seorangda’i harus dapat menerima individu dengan sebaik-baildan
berusaha memberikan arahan dan pengajaran yangyéaik dapat membawa
pemikiran dan prilaku individu ke arah yang lebibaiko Dengan kata lain,
dakwah yang baik turut mewarnai terjadinya perubgddaku individu ke arah
yang lebih baik dan positif. Utamanya memberikararsaatau anjuran untuk
memperbanyak zikir kepada Allah, anjuran melaksanahalat dan sebagainya,
karena cara dan pembiasaan ini dapat membanturaegekeluar dari masalah
yang dihadapinya, tujuan hidup dalam Islam adatgr dapat beribadah kepada
Allah dan ingin mendapatkan kebahagiaan hidup diaddan akhirat.
c. Melalui Mujadalah

Dari segi etimologi lafazimujadalah diambil dari kata‘jadala’yang
bermakna memintal, melilit. Apabila ditambahkahf pada hurufjim yang
mengikuti wazan faaaldjaa dala” dapat bermakna berdebat damjadalah
perdebatan. Katajddala’ dapat bermakna menarik tali dan mengikat guna
menguatkan sesuatu. Orang yang berdebat bagaikaaritnelengan ucapan
untuk menyakinkan lawannya dengan menguatkan pattap melalui

argumentasi yang disampaikan. Dari segi is@limujadalahberarti upaya tukar

Munzeir Suparta dan Harjani Hefiletode Dakwah(Jakarta: Prenada Media, 2003), him.
15-17.
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pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secaragidanpa adanya suasana
yang mengharuskan lahirnya permusuhan diantaraakeif®

Pendekatan diskusi atau dialog bisa digunakan paddu bersamaan
pembimbing bisa memberikan arahan dan pandangaad&edividu kearah
yang lebih baik agar individu memahami dan menyadasalah yang dihadapi.
Berusaha mendekatkan diri kepada Allah Swt dengaa melaksanakan amal
ibadah sesuai dengan petunjuk al-Quran dan suresulRMujadalah sangat
efektif digunakan oleh seseorang, baik sebalgéi pendidik dan lebih-lebih

bagi seorang pembimbing atau penol6hg.

7. Materi Dakwah Pada Orangtua

Materi dakwah keagamaan yang dimaksud adalah pe=ssam yang
disampaikanda’i kepadamad’'u yang mengandung nilai-nilai ajaran Islam.
Adapun materi dakwah yang disampaikan dalam kegiatajelis taklim terdiri
dari:
a. Materi Agidah

Materi aqgidah yang diberikan membahas tentang keyakinan agama
dengan mempergukan dalil-dalil yaggdhi (nyata), untuk mengetahui sifat-sifat
Allah dan Rasulnya dengan bukti-bukti yang pastiehOkarena itu, tauhid

merupakan bagian pokok dari semua ilmu agama kérerkaitan dengan:

“Munzeir Suparta dan Harjani Hef@p.Cit,him.18.
*’Farid Hasyim dan Mulyondimbingan dan Konseling ReligiuéMalang: Ar-Ruzz Media,
2010), him. 53-56.
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1) Beriman kepada Allah

Rukun iman yang pertama adalah percaya kepada.Alén kepada
Allah adalah yang paling pokok dan mendasari sklajaran Islam Allah adalah
zat yang maha suci, yaitu suci dari sifat yang gemengan makhluk yang ada
alam ini.
2) Imam kepada Rasul-Nya

Iman kepada rasul berarti mempercayai bahwa Akédh memilih di
antara manusia menjadi utusan-utusan-Nya dengas tigplah kepada mnusia
sebagai hamba Allah untuk meminpin manusia kejgtamg lurus dan untuk
keselamatan dunia dan akhirat. Allah mengutus laplaeorang nabi dan rasul.
Namun yang wajib di ketahui berjumlah 25 orang.
3) Iman kepada Kitab-Kitab Allah

Setiap nabi dan rasul diberikan kitab sebagai pedodan penuntun
hidup bagi diri dan umat yang dipimpinnya. Iman &@@ kitab-kitab Allah
merupakan salah satu rukun iman. Pengengkaran &ekidab Allah sama
artinya pengengkaran terhadap rasul, para mald&atAllah sendiri. Karena
setiap muslim wajib untuk mengimani kitab-kitab gawmliturunkan Allah
termasuk kitab sebelum al-Qur’an.
4) Iman kepada malaikat

Malaikat adalah makhluk gaib yang manusia tidak alamengenal
hakekatnya sebab allah dengan perantaraannya @naQ@an nabi menerangkan

tentang adanya dan sifat-sifatnya, tentang sifat-smalaikat, al-Quran
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menerangkan bahwa mereka adalah hamba yang mda&, pernah durhaka,
tidak maksiat dan tidak pernah menentang perintbdthAmereka tidak butuh
makan dan minum selalu taat terhadap segala perinotea yang diamanatkan
kepadanya.

5) Iman kepada hari Kiamat

Iman kepada hari kiamat akan membawa manusia kegagakinan
adanya suatu hidup lagi di alam lain sesudah hdlumiawi, adanya hidup lagi
bagi manusia sesudah matinya.

6) Qadar baik dan gadar buruk.

Iman kepada@jadhadangadaradalah mempercayai bahwa segala sesuatu
yang terjadi di alam ini dalam kehidupan dan dianusia adalah menurut
hukum, berdasarkan undang-undang universal danskapaumum atau takdir
Allah Swt.?®

Pemberian materi agidah tersebut diatas memangtsaegting karena
agidah yang terdiri dari llmu tauhid tersebut makgn ilmu yang paling utama
(penting) di dalam Islam dan yang pertama wajibi Isagnusia mengetahuinya
pada setiap masa rasul-rasul yang mulia dan didnya yang menetapakn
agidah agama dengan dalil-dalil yang diyakini. Menfilmu tauhid mengenal
Allah sang pencipta alam ini beserta sifat-sifabhgy@empurna dan mengenal

rasul-rasul yag mulia beserta sifat-sifat merekagyaulia*

*#bid., him. 2-16.
Sumber data: Dokumentasi Panduan Ringkas llmu #a@bios.
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b. Syari'ah

Materi syariah ini adalah bimbingan mengenai iba#larena dengan
beribadah diharapakmad’'u merasa lebih tenang. Bimbingan syariah meliputi:
Ibadah adalah sebuah kata yang mencakup sega&tisgang dicintai Allah dan
di ridhoinya dari perkataan dan perbuatan yangr ldan yang batin. Maka,
shalat, haji, ibadah adalah aspek yang berhubudgagan amal pebuatan yang
didasari ketaatan mengerjakan perintahnya dan mieirgrangannyd’
c. Ahklak

Secara etimologi, kata ahklak berasal dari bahasgb,Ajamak dari
“khuluguriyang beraiti budi pekerti, perangai dan tingkatkulaatau tabiat.
Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-segi perasam dengan perkataan
“khulgquri yang berarti kejadian, serta erat hubungannyagaekhaliq yang
berarti pencipta, dan” mahkluk “yang berarti yangjptakan. Sedangkan secara
terminologi, pembahasan ahklak berkaitan dengaralatagabiat atau kondisi
temperatur batin yang memengaruhi perilaku maritisia.

Ahklak adalah segala sifat yang tertanam di dalaati, hyang
menimbulkan perilaku tanpa memerlukan pemikiranagab pertimbangan.
Aqgidah dengan seluruh cabangnya tanpa ahklak adstampama sebatang

pohon yang tidak dapat dijadikan tempat berlindlkegpanasan, sebaliknya

¥yasuf al-QardhawyPengantar Kajian Islam(Jakarta: Pustaka al-Kausar, 1997), him. 81.
#Muhammad Munir dan Wahyu IlaihOp.Cit.him. 29.
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ahklak tanpa aqgidah hanya merupakan bayang-baydragrbenda yang tidak
tetap dan selalu berger&k.

Ahklak Islam adalah produk dari keyakinan atas lskan dan keesaan
tuhan. Yaitu dari jiwa tauhid, ahklak yang diajarkdalam Islam adalah ahklak
yang sesuai dengan ahklak rasul. Materi akhlakgaapenting dalam menjaga

harkat dan martabat manusia sebagai mahkluk yangrteat dam mulid®

8. MajeisTaklim
a. Pengertian majelistaklim

Dalam Kamus Bahasa Indonesia majelis taklim mengagaiua unsur
kata, yaitu majelis pertemuan (perkumpulan) oraagybk,sedangkan Taklim:
Lembaga (organisasi) sebagai wadah pengajiari segi etimologis, perkataan
majelis taklim akar katanya berasal dari bahash, afiang terdiri dari dua suku
kata yakni majelis berarti tempat, dan taklim betaelajar. Jadi, secara lughawi
majelis taklim mempunyai makna “tempat belajar”.

Secara istilah majelis taklim adalah sebuah lembagadidikan non
formal yang memiliki jama’ah, memiliki kurikulum Heasis keagamaan dan
waktu yang fleksibel sesuai kebutuhan jam&fatikelompok belajar untuk

mendalami ajaran agama Islam secara bersama diketmrhpok pengajian.

%Thoyib Sah Sahputra dan Wahyudifgidah Ahklak (Jakarta: PT. Karya Toha Putra,
2004), him.30.

#Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja GrepiRersada, 1996), him. 5-7.

%Tim Penyusun Kamus Depertemen Pendidikan dan KebadaKamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 699.

%K ustini, Majelis Taklim (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 200m)7.
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Kelompok ini biasanya menyelenggarakan kegiatarajéelrutin di bawah
bimbingan orang yang dipandang lebih mengetahtamgnajaran agama.
Pembimbing disapa dengan gelar ustadz atau sapaaghgrmatan
lainnya. Sebutan lain yang muncul belakangan uk&lémpok belajar ini ialah
majelis taklim. Yang mengidentifikasikan majelisklim sebagai salah satu
bentuk lembaga pendidikan Islam. Artinya, majedildilm merupakan salah satu
wadah pembinaan umat yang hidup dan terus berkemmbiagga pada waktu
sekarang®
Berdasarkan pengertian di atas keberadaan mak&listmemiliki peran

yang sangat penting dalam maju perkembagan masyasstain majelis taklim
itu sebagai wadah atau tempat mendapatkan iimuepemgan agama, majelis
taklim juga sebagai tempat mendekatkan diri kepadlah Swt melalui
hubungan yang santun dengan lingkungan sekitarg&ememikian majelis
taklim merupakan salah satu sarana yang efektdndahenyampaikan pesan-
pesan dakwah. Jadi, majelis taklim dapat disimpulkabagai perhimpunan
orang banyak dengan tujuan untuk mempelajari adalam. Krateristik majelis
taklim, yaitu:

1. Memiliki sturuktur organisasi

2. Mempunyai kurikulum

3. Mempunyai jamaah terdaftar baik yang mustamin (pegdr) maupun

mutallimin(lanjutan)

4. Mempunyai muallim(guru tetap )dan terjadwal
5. Mempunyai kegiatan unttuk mensejahterakan wargagaii

%9bid., him.17.
bid.,him.2.
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Berarti majelis taklim adalah tempat pembentuk jiden kepribadian
yang agamis yang berfungsi sebagai stabilisatandaeluruh gerak aktivitas
kehidupan umat Islam Indonesia, maka sudah selggak@giatan-kegiatan yang
bernuansa Islami mendapat perhatian dan dukungarm@ayarakat, sehingga
tercipta insan-insan yang memiliki keseimbangamranpotensi intelektual dan
mental spiritual dalam upaya menghadapi perubalaraz yang semakin global

dan maju.

b. Tujuan MajelisTaklim

Berdasarkan pegertian diatas majelis taklim yarigerdukakan diatas
sebagai tempat atau wadah untuk melaksanakan pemgajtau pegajian untuk
memperoleh ilmu pengetahuan agama Islam. Hal mutya mempunyai tujuan
yang harus dicapai, tujuan tersebut pada hakekagdah untuk membina
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Ss¥tingga dalam
kehidupan sehari-hari dapat melakasanakan ajareamagbaik dengan
hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, lingkwsejgar dan terhadap
dirinya sendiri.

Sebagaimana tujuan majelis taklim adalah untuk ni@nbdan

membangun hubungan yang santun dan serasi antatsiaaengan Allah Swt,
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manusia dengan sesama, manusia dengan lingkungdalaya rangka membina

masyarakat yang bertagwa kepada Allah 8wt.

c. Fungs MajeisTaklim

Setelah kita tahu tentang pengertian majelis takiinagai lembaga non
formal yang mempunyai kedudukan dan tujuan sebatsti dan sekaligus
sebagai media pembinaan dalam beragasakwiah Islamiyaj hal ini dapat
dirumuskan fungsi majelis taklim sebagai berikut:

1) Sebagai wadah untuk membina dan mengembangkam dglean dalam
rangka membentuk masyarakat yang bertaqwa kepdda &wt. Hal ini
disebabkan dalam majelis taklim dilaksanankan perma agama Islam,
baik dalam bentuk ceramah, tanya jawab, dan ldiaganya. Sedangkan
materi yang diberikan oleh ustadz menyangkut aqidatu tauhid, ibadah
dan lain-lain. Dengan adanya berbagai materi yéajgrétan dimajelis taklim
tersebut diharapkan para jama’ahnya menjadi manussim yang bertagwa
kepada Allah Swt.

2) Sebagai taman rekreasi rohaniyah yaitu sebagaiaterygng baik untuk
menumbuh suburkan kehidupan rohaniah. Karena dindahajelis taklim
diberikan berbagai ilmu pengetahuan agama akan t dapamberikan

ketenangan jiwa. Karena tingkah laku sesuai dengatunan agama Islam

®Enung K. Rukiati dan Fenti HikmawaSejarah Pendidikan Islam di Indones{@andung:
Pustaka Setia, 2006), him. 134.
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untuk itu majelis taklim yang merupakan tempat @ga@gn agama Islam
merupakan salah satu tempat rekreasi bagi rohaniah.

3) Sebagai ajang berlangsungnya silaturahim dan nungkan syiar Islam.
Hal ini dapat dipahami bahwa majelis taklim merwgrak tempat
berkumpulnya para jama’ah, dimana dapat menjdatusrahmi yang baik di
antara sesama jama’ah, dimana didalam ajaran Islé@gaskan bahwa
muslim itu bersaudara yang satu sama yang lainshaembina hubungan
yang baik.

4) Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara’utlEamaumara’ dengan
umat. Hal ini dapat dipahami bahwa salah satu aad&iog yang dilakukan
secara berkesinambungan antara ulama, umara dengandalam majelis
taklimlah yang serng terjadi.

5) Sebagai media penyampaian gagasan-gagasan yangani@an bagi
pembangunan umat dan bangsa pada umumnya. Halapat dlipahami
bahwa seorangla’i diberikan tugas menyampaikan syariat Islam kepada

manusia sehingga dapat mengamalkariiya.

B. Pendlitian Terdahulu
Dalam Penelitian ini merupakan suatu hasil kajitau genelitian dari

orang lain yang relevan dengan penelitian yang aki@akukan. Namun dalam

%9zainuddin, dkk,Seluk Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazgliakarta:Bumi Akasara, 1990),
him.25.
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penelitian yang penulis lakukan terlihat ada kesanm@dengan peneliti yang lain

diantaranya:

1. Skripsi yang di susun oleh: Rina Tarina, Sekolag@i Agama Islam Negeri
(STAIN) Padangsidimpuan yang mengangkat jutidéngaruh Kegiatan
Keagamaan Pengajian Akbar Terhadap Peningkatan @ahgan Agama
Masyarakat Sipagimbar Kecamatan Saipar Dolok Hadelg tahun 2008”.
Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh ysanggat signifikan kegiatan
keagamaan terhadap peningkatan pengetahuan agayarakat Sipagimbar.

2. Skripsi yang disusun oleh Muhammad Raihan angks2804 yang
mengangkat judul penelitiaiegiatan Majlis taklim di Mesjid Ulul llmi dan
Hubungannya Dengan Pengalaman Keagamaan MahasisWaAINS
PadangsidimpuanDengan hasil penelitian ini adalah bahwa untulifrae
hubungan kegatan majlis taklim dengan pengalamagamaan maka terlihat
angka kolerasi tidak bertanda negatif.

Berdasarkan penelitian di atas, dimana pengajidrarakli Sipagimbar
sangat berperan dalam meningkatkan pengetahuanarkeag serta hasil
penelitian yang kedua adanya hubungan antara maj@klim dengan
pengamalan agama bagi mahasiswa. Maka peneliiritennengkaji tentang

dakwah keagamaan pada orangtua di Majelis Taklirttdam.



BAB 11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokas Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di Majelis Taklim Mutan yang terletak di
Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan Padangsidim@elatan. Penetapan
Majelis Taklim Multazam sebagai lokasi penelitimrdna mudah dijangkau oleh
peneliti sehingga akan memungkinkan peneliti mudendapatkan data yang
valid dan lengkap sehingga proses pelaksanaanifpeiaglat efektif dan efisien
baik dari segi waktu, tenaga dan lokasi yang diitddaerah ini memiliki batas
batas yaitu :
1. Sebelah Barat berbatas dengan rumah bapak Saaistl B
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan raya
3. Sebelah Timur berbatas dengan Gg.Bs
4. Sebelah Utara berbatas denganrumah bapak Khaihig 1

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada 19dvaber 2015 sampai

dengan 31 Maret 2016.

B. JenisPenditian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatiémggunakan pendekatan

deskriptif yakni suatu penelitian yang menghasilkiata-data deskriftif berupa

YL anna Sari, Pengurus Majelis TaklitWawancara Padangmatinggi, Tanggal 25
Oktober 2015, Jam 9:30 WIB.
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kata-kata tertulis, lisan dan prilaku yang dianditiapangan penelitian secara
alamiah dengan tidak dimanipuldsiBerdasarkan metodenya penelitian ini
menggunakan metode deskriptif yaitu penelitian yamgnggambarkan objek
sesuai dengan apa adanya atau dengan kata laia setaraf Muhammad
Nasir menjelaskan metode deskriptif sebagai berikut

Metode deskiptif adalah metode dalam meneliti stkelompok manusia,

suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikpada masa sekarang.

Tujuan penelitian deskiptif ini adalah untuk mentbgmmbaran atau

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat meigkakta-fakta serta

hubungan antara fenomena yang diselidliki.

Berdasarkan kutipan tersebut, penelitian ini ditieldengan metode
deskiptif yaitu penelitian yang dilakukan pada @&bgamiah, yaitu objek yang
berkembang apa adanya tidak dimanipulasi oleh piedeh kehadiran peneliti
tidak begitu mempengaruhi dinamika pada objek berseAlasan peneliti
menggunakan metode kualitatif deskriptif karenaadetini dapat digunakan

untuk menemukan dan menggali fenomena yang adamddlambingan

keagamaan pada orangtua di Majelis Taklim Multazensebut.

C. Sumber Data
Sumber data adalah sumber subjek dari mana das4 digeroleh. Sumber

data dalam penelitian kualitatif sangat pentingdmukanya sekedar memberi

’Asmadi Alsa Pendekatan Kuantitif dan Kualitatif Serta Komlsimya Dalam
Penelitian Psikologi(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 30.

®Sukardi, Metodologi Penelitan Pendidikan Kompetensi dan aRerkng,
(Jakarta:Bumi Aksara, 2003), him.157.

*Muhammad NasiiMetode Penelitian(Jakarta:Ghalia Indonesia,1988),him.63.



38

respon melainkan juga sebagai pemilik informasirella sumber data ikut

menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian Isartan informasi yang

diberikan.
Adapun sumber data dalam penelitian ini ada 2 (ga&y: Primer dan

Sekunder.

1. Data primer yaitu data yang berkaitan dengan miasptkok atau objek
penelitian. Data primer pada penelitian ini adabdii Ahmad Sanjaya
Banurea yang memberikan ceramah dakwah keagamaan.

2. Data sekunder adalah data tambahan atau pelengkapmengkuatkan data
primer. Data sekunder dalam penelitian ini adal@mdil Hj. Lanna sari
siregar yang bertindak sebagai (ketua), H.M Yygeimbina), Hj.Rosidah
(sekretaris), Betty (bendahara) di Majelis Taklimulddzam serta dari

jama’ah yang aktif mengikuti pengajian majelis takl

D. Instrumen Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang diekudengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik tentaalg-gejala yang diselidiki.
Observasi juga sering dikatakan sebagai metode upgmgan data melalui

pengamatan dan pengindraan. Tujuan observasi psanya bertujuan untuk

°Cholid Narbuko dan Abu AhmadiyVletodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2005), him.70.
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mendeskipsikan setting yang dipelajari, aktivitevitas, dan makna kejadian
dilihat dari persfektif mereka dalam kejadian yalgmati tersebut.

Jenis observasi dalam penelitian ini adalah obserpartisipan adalah
yang melibatkan penulis atau bertindak sebagairebssecara langsung dalam
proses kegiatan dakwah di lapangan. Hal-hal yaagalii termasuk pelaksanaan
bentuk pelaksanaan dakwah, materi-materi yang gigéan olehda’i, metode
dakwah, partisipasi jama’ah serta keaktifan pamaajah dalam mengikuti
pengajian. Observasi partisipan yang dilakukan lgedengan mengikuti acara
pengajian setiap hari Sabtu seminggu sekali di MajJaklim Multazam.
2. Wawancara

Wawancara adalah peroses tanya jawab yang beulaggecara lisan

terhadap objek penelitian, yang mana dua orang Hbin bertatap muka
mendengarkan informasi atau keteranQaWawancara merupakan bentuk
komunikasi antara dua orang melibatkan seseoramg yagin memperoleh
informasi dari seseorang lainnya dengan mengajysemanyaan-pertanyaan
berdasarkan tujuan tertentu. Adapun hal-hal yamgwdancarai berkaitan dengan
pelaksanaan dakwah yang meliputi kegiatan, mategtode dakwah yang
digunakan, faktor pendukung dan penghambat pelaksadakwah di Majelis
Taklim Multazam Padangmatinggi.

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancaak terstruktur,

dimana penelitian menggunakan pedoman wawancaega@ana dilampirkan

%bid, him,83
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dalam penelitian ini. Adapun subjek penelitian yadigvawancarai adalah
pengurus majelis taklinga'i serta jama’ah Majelis Taklim Multazam.
3. Dokumentasi

Dokumentasi berupa data tertulis yang mengandurigrdgan dan
penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yargjhnaktualMetode ini
digunakan untuk mengumpulkan data seputar bimbingeagamaan pada
orangtua baik berupa dokumen, buku-buku, serta-fédto pengajian majelis
taklim yang bersangkutan dengan penelitian. Seetaemangkan sejarah singkat
berdirinya pengajian Majelis Taklim Multazam daokdmen Majelis Taklim

Multazam.

E. Teknik Analisa Data
Analisis data adalah proses penyusunan data yapgt dditafsirkan
memberi makna pada analisis hubungan berbagai podselisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkahgyaigunakan oleh Lexy J.
Maleong sebagai berikut:
1. Klasifikasi data, yaitu mengelompokan data sesaagédn topik pembahasan.
Dalam penelitian pasti terdapat data yang bercaraptara data yang tidak
dibutuhkan. Maka dari itu peneliti memisahkan datag sesuai dengan topik

dan dibutuhkan.

" Wardi Bachtiar Metodologi Penelitian llmu Dakwatet.1 (Jakarta: Logos, 1997),
him. 77.
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2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan datskunancari kembali data
yang masih kurang dan mengesampingkan data yamgduelevan. Setelah
data tersebut diklasifikasikan, maka peneliti meksarkembali data tersebut
apakah sudah sesuai dengan data yang dibutuhkan.

3. Deskripsi data, menguraikan secara sistematis isedeagan topik
pembahasan. Dalam tahapan ini peneliti mencoba liskan data tersebut ke
kertas kerja yang disebut dengan skripsi.

4. Menarik kesimpulan, yaitu data yang difokuskan dsasun secara sistematis

kemudian disimpulkan makna yang yang bisa disimanilk

F. Teknik PengecekanK eabsahan Data

Dalam penelitian ini uintuk menjamin keabsahan g¢etda penelitian ini,
maka pengecekan keabsahan data yang digunakah:adala
1. Perpanjangan keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalampapglan data.dalam
hal ini keikut sertaan tidak hanya dilakukan dalavaktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti data penelitian. Maka
perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam penelite akan memungkinkan

peningkatan derajat kepercayaan data yang dikurapulk

8Lexi J. MaleongMetode Penelitian Kualitati€et.11(Bandung:Remaja Rosdakarya,
2000), him.24
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2. Pengamatan yang tekun

Ketekunan pengamatan yang dimaksud dalam penelitaalah
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasigysangat relevan dalam
persoalan atau isu yang sedang dicari. Jadi, kaspanjangaan keikutsertaan
menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan edeakan kedalaman.
Maksud peneliti untuk memperoleh pengamatan yakgntelengan mengamati
bentuk pelaksanaan dakwah juga materi dakwah padgtoa di Majelis Taklim
Multazam.
3. Triangulasi

Tehnik triangulasi adalah tehnik pemeriksaan kdanrsadata yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itukukeperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap dat& iRalam penelitian ini, semua hal harus
dicek keabsahannya dan dapat dibuktikan keabsahafalam hal ini penulis
menggunakan triangulasi dengan sumber, yaitu: mednbgkan dan mengecek
balik derjat kepercayaan suatu informasi yang dieér melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif.

Triangulasi dengan sumber dapat dicapai melaluetzgda jalan, yaitu:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasncara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depanrudengan apa yang

dikatakan secara pribadi.

°Lexi J. Maleong©Op.Cit, him.175-178.
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c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgnstuasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumieyaag berkaitarf’

®Rosady Ruslaryletode Penelitian Public Relation dan Komunik&3akarta: Raja
Grafindo Persada, 2010), him. 234.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Majelis Taklim Multazam
1. Sejarah Singkat Berdirinya Pengajian Majelis Taklim Multazam

Multazam adalah salah satu lembaga keagamaan moalfgang terletak di
Jalan Perintis Kemerdekaaan No. 15 Kelurahan Padatingggi Kecamatan
Padangsidimpuan Selatan. Pada mulanya masyarattahdgatinggi mengikuti
pengajian di Holbung, antusias mereka sangat itikgigpudian Hj. Lanna Sari
Siregar berinisiatif untuk membuat pengajian di &eapnatinggi insiatif beliau
tersebut mendapat respon baik dari masyarakatngghiberdirilah pengajian
Multazam sejak tahun 20087Data ini berdasarkan wawancara dengan Hj.Lanna
Sari Siregar:

Awalnya hanya diikuti oleh jama’ah setempat sapmudian disebarkan
melalui undangan dan melalui radio majelis ini Ibatu menjadi ramai hingga
mencapai kurang lebih 300 jama’ah yang mengikutnbingan tersebut,
pengajian ini dilaksanakan di rumah Hj. Lanna S&iregar atas permintaan
masyarakat tanpa ada unsur paksaan dari anggot@ajamga. Jama’'ah di
Multazam ini adalah para orang tua yaitu ibu-ibn Hapak-bapak.

Multazam merupakan nama dari cabang travel umradi, Multazam ini

selain tempat dakwah juga sebagai tempat manasikhuaan haji. Pengajian

YIbu Hj.Lanna Sari Siregar, Ketua MultazawlawancaraTanggal 20 November 2015.
?lbid., Tanggal 20 November 2015.
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majelis taklim Multazam memiliki ciri khas dalamldeah pada orangtua yaitu:
dengan melaksanakan zikir, serta tafsirkan ay@ualan. Sehingga pengajian ini
memiliki fungsi pendidikan seperti lembaga pendaiknon formal juga sebagai
lembaga bimbingan dan dakwah keagamaan yang same@tli dengan
pemahaman keagamaan para jama’ah dan memperbdra@ddhi mereka juga
melatih diri untuk dapat lebikhusu’ dalam beribadah dan mencari ketenangan
dalam hidup.

Adapun latar belakang didirikannya majelis taklim uldzam di
Padangmatinggi karena ingin memperdalam pemahanmeagaknaan pada
orangtua baik hubungan antara Allah Swt dan bailtuhgan antara manusia,
mempereratukhwah islamiyahantara para jama’ah dan ikut serta dalam

pembinaan keagamaan di Padangmatifiggi.

2. Tujuan Majelis Taklim Multazam

Majelis taklim salah satu tempat pendidikan khdans bertujuan untuk
membina dan menambah limu pengetahuan para jamdidiidang agama dan
memperbanyak ibadah mereka juga melatih diri untlkdh khusu' dalam
beribadah serta mewujudkan kebahagiaan hidup diaddan di ahkhirat.
Berdasarkan wawancara dengan Hj. Rosidah siregagatekan bahwa Majelis

taklim multazam merupakan wahana interaksi anti&'a denganmad’u serta

®H.M. Yusuf Siregar, Pembina MultazanVawancara Tanggal 20 November 2015,
Pukul:13:00 WIB.
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antara sesama jama’ah majelis taklim itu sendiehirgga dapat membina

masyarakat yang bertaqwa kepada Allah $wt.

3. Keanggotaan Majelis Taklim Multazam

Anggota jama’ah Majelis Taklim Multazam adalah pamangtua yang
berusia 40-60 an tahun. Ciri-ciri Anggota jama’amg terdaftar dalam pengajian
adalah setiap jama’ah memakai pakaian putih dejigab biru setiap mengikuti
pengajian. Adapun jumlah anggota jama’ah Majeligliira Multazam kurang
lebih 300 orang, memang setiap pertemuan tidak Badiua jama’ah. Selama 12
pertemuan yang peneliti ikuti jamaah yang hadiradlagdihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Kehadiran Jama’ah setiap Pekan Pengajian
Periode Nopember 2015 s/d Februari 2016

NoO Waktu Pengajian Jumlah Kehadiran Persenase
' (Pekan) Jama’ah dari 300 orang
1. | 19 Nopember 20! 102 Orani 34.0( %
2. | 21 Nopember 20! 98 Orani 32.61%
3. | 28 Nopember 20! 158 Oran 52.61%
4. | 05 Desember 20: 208 Orani 69.3: %
5. | 12 Desember 20: 218 Oran 72.67%
6. | 19 Desember 20: 82 Orani 27.3:%
7. | 02 Januari 201 143 Orani 47.67%
8. | 09 Januari 201 240 Orani 80.0( %
9. | 06 Februari 201 184 Oran 61.3:%
10. | 13 Februari 201 230 Orani 76.67%
11. | 20 Februari 201 233 Orani 77.67%
12. | 27 Februari 201 120 Oran 40.0(%

Sumber: Data Hasil Penelitian terhadap kehadiramadh
Berdasarkan tabel di atas, kehadiran jamaah pamgajasih tidak selalu

tinggi hal ini karena kesibukan jamaah dengan lgaibaktivitas dan profesinya

“Hj. Rosidah Siregar, Sekretaris Pengajian MultaZ&tawancara Tanggal 28 November
2015, Pukul 12:00 WIB.
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Mengenai latar belakang para jama’ah pengajian IMdajaklim Multazam dari

pengsiunan PNS, Petani, honorer serta wiraswakiwajiban para jama’ah
majelis taklim dalam mengikuti pengajian bahwaagetnateri yang disampaikan
oleh ustadz diperbanyak dan disebarkan kepadgsatimg untuk memudahkan

para jama’ah.

4. Kegiatan Jama’ah Majelis Taklim
a. Takziyahdan memberi bantuan

Sikap tolong menolong adalah ciri khas umat muskjak masa Nabi Saw,
pada masa itu tidak ada seorang muslim membiarkaslirm yang lainnya
kesusahan. Tolong-menolong memang telah menjadbsajian yang tidak dapat
dihilangkan dari ajaran Islam. Islam memang mewajibkepada umatnya untuk
saling menolong satu sama lainnya juga merupakinaseajaran rabbani yang
berisikan hukum hukum dan aturan-aturan. Berdagmahmksil wawancara dengan
ibu Intan mengatakan bahwa para jama’ah dapat fisipasi dalam
meningkatkan silaturahim melalui takziah antara gam yang ikut dalam
pengajian di Multazam tersebut karena tolong menplmemang telah menjadi
satu bagian yang tidak dapat dihilngkan dari ajdsdam. Islam mewajibkan
umatnya untuk saling menolong satu dengan yand lain

Manfaat takziah dapat dirasakan oleh ahli musibah pengujung. Bagi

pengunjung dapat memberikan semangat kepada orang kena musibah

*Sumber data: Dokumentasi Majelis Taklim Multazamta2007/2016.
®lbu Intan , Anggota Jama’allawancaraTanggal 4 Desember 2015.
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kematian. Sedangkan manfaat bagi ahli musibah npatkin siraman rohani
atau nasehat dan dapat bantunan secara moril mauopterial keluarga yang
sedang berkabung.
b. Meningkatkan ukhwah Islamiyah

Ukhwah Islamiyah lebih sering diartikan sebagaiaragtau ikatan
persaudaraan sesama muslim. Menjalin hubunganela@iuargaan antar anggota
diartikan sebagai rasa atau ikatan persaudaraamaesiuslim, yang disatukan
agidah yang samaBanyak manfaat yang dapat dinikmati dengan jalirkdiwah
Islamiyah yang kuat. Kita merasakan kehidupan karagkat yang lebih
harmomis. Perbedaan yang ada tidak akan menimbukatentangam justru

akan menjadikan kehidupan semakin indlah.

5. Sturuktur Kepengurusan di Majelis Taklim Multazam:
Adapun sturuktur organisasi kepengurusan MajeliklifiaMultazam di

Padangmatinggi sebagai berikut:

a. Pembina :H. M Yusuf

b. Ketua : Hj. Lanna Sari Siregar

c. Sekretaris : Hj. Rosidah

d. Bendahara : Betty Siregar

e. Da'i/da’iyah : 1. Ahmad Sanjaya Banurea.

2. Hj. Lanna Sari Siregar, BA.

’Ibu khairani, Anggota Jama’aiWWawancara Tanggal 8 Desember 2015.
®Hasil Observasi Pada Hari Selasa Tanggal 8 Desember 2015.
°Dokumentasi: Struktur pengurusan majelis taklim tezeum, 10 Desember.
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6. Visi dan Misi Majelis Taklim Multazam
Adapun visi majelis taklim Multazam: Membantu pem&h dalam
memberantas kebodohan dan menguatkan pendidikam dedasyarakat luas.

Sedangkan Misi majelis taklim Multazam adalah:

a. Meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan para jams&ata memberantas
kebodohan wumat Islam sehingga dapat mengamalkananajagama
sebagaimana mestinya.

b. Mendirikan tempat ibadah dan lapangan serta mengilkanp pecinta ilmu,
mendidik serta mengarahkan mereka dengan amalaaayang berdasarkan

al-Qur'an dan Hadist

B. Deskripsi Data
1. Pelaksanaan Dakwah di Majelis Taklim Multazam Padagmatinggi
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan

Pelaksanaan adalah suatu kegiatan dakwah yangpdidean seoranga’i
kepada jama’ah dalam rangka memberikan bantuan yemigaitan dengan
dakwah pada orangtua, setelah diadakan observaselipemelihat ada
pelaksanaan dakwah keagamaan di Multazam Padanggieintara lain:
a. Dakwah Melalui Zikir

Zikir merupakan salah satu bentuk pelaksanaan dakanag diterapkan di

Multazam Padangmatinggi yang dilaksanakan setidyguspukul 9:30-10:00

L anna Sari Siregar, Pengurus Majelis Taklim Multaz@/awancara Tanggal 10 Desember
2015.
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WIB. Adapun materi zikir para jama’ah di Multazamtara lain dengan membaca
Asmaul husna, Qasidah Asmaul husnah, Rotibul hadtlathjat, dan diahiri
dengan do’a kekuatan jama’ah. Untuk memulai ziknsébut terlebih dahulu
membaca basmalah, kemudian zikir dipandu langsietg jama’ah berdasarkan
jadwal yang sudah ditentukan oleh pengurus multesggtiap minggunya.

Bedasarkan hasil wawancara dengan ibu SamsinwgeBir bahwa
pendekatan dakwah keagamaan dengan cara berzikg gdaksanakan di
Multazam merasa sangat bahagia dan bersyukur kamaséh bisa mengikuti
zikir bersama karena menurutnya ia bisa meningkatiadahnya kepada Allah
Swt dari bimbingan Islam yang sering diikuti di Mg Taklim Multazam di
bimbingan langsung para jama’gh.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yuli darRivna mengatakan
bahwa berzikir dianjurkan dalam agama Islam karkeezikir banyak sekali
hikmahnya yang kita dapatkan di antaranya, menmfktxa jiwa, meluluhkan hati
dan lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt salatu gempat yang bisa
dijadikan sebagai tempat berzikir adalah Majeliklifa Multazam setiap minggu
sekali*?

Berdasarkan wawancara dengan ibu Wardah mengatadama: Jarang

menghadiri kegiatan zikir yang dilaksanakan di Muz#tm, karena kesibukan atau

Ybu Samsinur Siregar, Jama’ah Majelis Taklim Mzdta, Wawancara Tanggal 21
November 2015.
bu Yuli dan Revina, Jama’ah Majelis Taklim Muléag Wawancara21 November 2015.
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halangan penting yang tidak memungkinkan untuk dapgngikuti kegiatan ini
secara rutirt®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Ayu jugautodman bahwa
dalam kehidupan sehari-hari sangat sulit untuk rmeradkannya dengan hadirnya
pengajian multazam ini saya dapat mengamalkannga jdapat mengasah
keberadaan dalam diri saya yang mana dahulunyanbgtuinah memimpin dalam
pengajian maka dimultazam ini dibuat secara beagilyang ditentukan oleh
pengurus, sehingga dengan adanya bimbingan ini saj@pat menambah
pemahaman untuk lebih dekat dengan Allah Svierdasarkan hasil wawancara
dengan ibu Betty mengatakan bahwa rutinitas tiagggu mengikuti zikir, karena
rumahnya tidak jauh dari pengajian tersebut. Demgetode zikir ini pengamalan
zikir saya lebih baik?

Berdasarkan hasil observasi peneliti,para jama’@myukai pelaksanaan
zikir yang diterapkan di Multazam karena akan lefmendekatkan diri kepada
sang pencipta serta dzikir pula merupakan santagiilyang menyelamatkan dan
menentramkan jiwa manusia. Namun terkadang dikkeenéiesibukan ataupun
tuntunan pekerjaan membuat sebagian para jamalak tlapat melaksanakan
dzikir dengan rutin bahkan ada yang sampai terpdalam melaksanakannya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut Multazamjbart untuk melaksanakan

¥1bu wardah, jama’ah majelis takliawancara 23 November 2015.

“Ibu Ayu, anggota jama’ah Majelis Taklim MultazaVawancaratanggal 26 November
2015.

Ibu Betty, Bendahara Majelis Taklim Multazawawancaratanggal 2 Januari 2015.
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kegiatan keagamaan sehingga dapat melaksanakahibathh satunya berdzikir

dengan baik®

b. Dakwah Melalui Ceramah Agama

Kegiatan ceramah agama yaitu pengarahan seaaindepada jama’ah
untuk lebih baik dan dapat menambah ilmu pengetahladam bidang agama.
Ceramah agama salah satu pendekatan bimbingan HWazeon disampaikan
setelah zikir bersama pukul 10:00-11:30 WIB. Disatkgn oleh ustadz Ahmad
Sanjaya Banurea terlebih dahulu memberikan sapada mma’ah kemudian
dilanjutkan dengan salam pembuka, isi ceramah deatdniri dengardo’a yang
dipinpim oleh ustadz tersebidakwah melalui ceramah agama ini menghadirkan
seorangda’i yang memiliki wawasan luas ceramah ini dilakukimgan cara
lisan yang disampaikan olela’'i juga mengadakan tanya jawab antara jama’ah
dengarda’i.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Leli bahvemyokai dan
memahami ceramah yang disampaikan oleh ustazcdktegaiiap ceramah selalu
aktif dan antusias tiap minggunya, namun ketikai&eldari pengajian majelis
taklim tersebut belum bisa mengamalkantiya.

Hasil wawancara dengan ibu Riri mengatakan sangatyukai ceramah

yang disampaikan oleh ustadz karena dapat manarpkatehaman agama saya

®Hasil ObservasiHari Rabu Tanggal 9 Desember 2015.
Hasil ObservasiHari Selasa Tanggal 15 Desember 2015.
¥lbu Leli, Anggota Jama’ah Majelis Taklim MultazaWawancara Tanggal 2 Januari 2016.
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juga keberanian untuk bertanya, namun aktivitagmdakehidupan sehari-hari
yang membuat saya tidak mengikuti secara rutibit@bingan tersebut’

Berdasarkan hasil wawancara ibu Nova mengatakawaadisaya merasa
ngantuk ketika ceramah disampaikaa’i karena sering memberikan teori
seharusnya bukan teori saja akan tetapi perlu gaia juga®® Dalam waktu
lain ibu Khotimah juga mengatakan bahwa memaharai yang disampaikan
oleh ustadz ketikaceramah agama yang laksanakitulthzam apalagi tentang
asmaul husndisa saya amalkan di dalam keluarga. Hasil wawandangan ibu
Aslam megatakan bahwa: sangat menyukai sekali madraustadz, apalagi
dimultazam inida’i yang sudah ditetapkan setiap minggu bisa digamntldsarkan
keinginan para jama’ah sehingga tidak menimbulksa bosaf’

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nurul mekgat bahwa:
terkadang saya merasa bosan, karena terlalu sias menyampaikan ceramah
dan cenderung membuat mad'u pasif artinya hanyaerirea saj&? Hal yang
sama juga disampaikan oleh ibu Suhaila mengatakdiwd ustazd dalam
menyampaikan ceramah masuk dalam hati, apabilaickesbsangat lembut,

sopan dalam menyampaikan ceramah dan juga terkadanggunakan bahasa

daerah sehingga saya tidak canggung untuk beranya.

¥Ibu Riri, Anggota Jama’ah MultazaM/awancaraTanggal 9 Januari 2016.

“1bu Nova, anggota jama’ah MultazaWawancaratanggal 11 januari 2016.

bu Khotimah, Anggota Jama’ah Multazawiawancara Tanggal 16 Januari 2016.
Z1bu Nurul, anggota jama’aM/awancara Tanggal 6 Februari 2016.

BIbu Suhaila, Anggota Jama’ah MultazawiawancaraTanggal 2 Januari 2016.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa ceramaglama yang
disampaikan oleh ustadz sudah tepat karena dalayappaian beliau ketika
ceramah sangat jelas juga menggunakan bahasa daetahgga mudah
dipahami. Namun sebagian jama’ah merasa bosangéedalu serius sehingga

para jama’ah terlalu pasff

c. Dakwah melalui Penafsiran ayat Al-Qur’an

Kegiatan Penafsiran ayat al-Qur'an pada dasarnydaladmembaca al-
Qur'an secara bersama di hadapan seorang yangrdapgawasi bacaan itu dari
segala kesilapan, penafsiran ayat yang dilaksanal@mda’i dan membacanya
mulai dari tajwid sampai pada tafsir perkata. Tad$iQur'an tersebut dilakukan
pada hari Selasa pada sore hari. Berdasarkanwas@éncara dengan ibu Novi
mengatakan bahwa sangat menyukai bentuk bimbingperts tafsir al-Qur’an
karena ketika saya membaca al-Qur’an tidak mengetalkna ataupun panjang
pendek, namun ketika dilaksanakan bimbingan dakamut menafsirkan ayat al-
Qur’an lambat-laun saya dapat memahaminya.

Hasil wawancara dengan ibu Aisyah bahwa: penyadit lnerupakan ciri
ketidakstabilan jiwa sehingga dapat diobati deng@mbaca dan memahami isi
al-Qur'an?® Sejalan dengan itu dengan adanya bentuk bimbiimgabu Rahma
Siregar mengatakan bahwa: Jarang megikuti bimbingasir al-Qur’an,

dikarenakan waktu dan lokasi saya jauh.

%Hasil ObservasiHari SelasaTanggal 15 Desember 2015.
®lbu Aisyah, Anggota Jama’ah MultazaWawancaraTanggal 9 Januari 2016.
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Berdasarkan hasil observasi bahwa jama’ah sangiagias dalam program
ini juga sangat menyukai bentuk dakwah ini. Namanya sebagian jama’ah
yang aktif mengikutinya, dikarenakan waktu dan #okpara jama'ah tidak
memungkinkan untuk dapat aktif mengikutinya. Dengatanya program ini
jama’ah dapat mengetahui makna ataupun arti Sediggpdalam al-Qur'af®

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilapaggpat disimpulkan
bahwa pelaksanan bimbingan keagamaan pada oramlj noaltazam terlaksana
dengan baik juga dapat menambah wawasan pemahajaara gara jama’ah.
Akan tetapi masih perlu untuk ditingkatkan lagi ayg dimasa tuanya memiliki
kualitas ibadah yang lebih baik lagi. Kemudian #&hia dengando’a yang

dipandu oleh ustadz tersebut.

2. Materi Dakwah di Majelis Taklim Multazam Padangmatingi Kecamatan

Padangsidimpuan Selatan
a. Syariah

Dalam syariah dapat didefenisikan sebagai prosebibgan tentang
berbagi aspek amalan yang ditetapkan oleh Allah. $wtaliah (ibadah)
tercakup di dalam rukun Islam diantaranya materngyadisampaikan
dimultazam masalah: Materi Shalat. Adapun mateaalaghyang disampaikan
oleh ustazd Ahmad sanjaya banurea di majelis takluitazam menjelaskan

tentang bagaimana ibadah yang khusu’ kepada Alléarena shalat

#Hasil ObservasiPada Hari Sabtu Tanggal 23 Januari 2016.
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merupakan perkataan-perkataan manusia dengan Afal. Shalat

merupakan kewajiban yang harus didirikan oleh ulslaim. Namun dalam
pembahasan ini di fokuskan bagaimana melaksanakaaiats yang

khusu’.Materi Haji. Adapun materi haji yang disainkpa oleh ustadz Ahmad
sanjaya Banurea di multazam menjelaskan tentaladigamaan ibadah haji.
Karena haji merupakan kewajiban yang harus dilakdsam orang muslim
bagi mampu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nurhana ate@m
bahwasangat menyukai materi syariah yang disampdkdfiau akan tetapi
diantaranyamateri ibadah tentang shalat karenkakehalat sering tidak tepat
waktu terlihat sekarang perubahan dalam diri saskarang sudah tepat
waktu?’ Berdasarkan wawancara dengan ibu Fitri mengathbwa :Materi
yang disampaikan dimultazam oleh ustadz, yang letminan adalah
tentang ibadah haji, karena pasti kita semua mangidn untuk pergi naik
haji, terutama bagi saya sendffi.

Hal yang sama juga disampaikan oleh ibu Masdaiyamgatakan
bahwa:saya kurang memahami bagaimana shalat yasuk fagar dapat di

ajarkan dalam keluarga. Dengan mengikuti bimbingandengan materi

#Ibu Nurhana, Anggota Jama’ah Majelis Taklim Muitag,wawancara, Tanggal 16 Januari
2016, Pukul:12:00 WIB.
B1bu fitri, jama’ah majelis taklim multazaridyawancara Tanggal 23 Januari 2016.
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sholat pengamalan shalat yang dulunya tidak hudlénaulillah sudah
terlaksang’

Berdasarkan hasil observasi bahwa materi syariahtatanya tentang
ibadah, haji yang disampaikan ustadz di majekbrtamultazam sudah tepat.
Karena materi ini salah satu rukun Islam yang wdjiksanakan oleh setiap

muslim3°

b. Agidah (keimanan)

Materi agidah yang disampaikan oleh ustadz Ahmangaga Banurea di
Majelis Taklim Multazam melingkupi segala kewajibga yang tercakup
dalam rukun Iman diantaranya:

1) Materi Iman kepada Allah yang disampaikan oeh us&umad sanjaya
banuea menjelaskan tentang sifat dan kesempur@amustahil atasnya.

2) Iman kepada rasul, menjelaskan tentang sifat yeamjd diketahui bagi
rasul ada 4 dan sifat yang mustahil bagi rasuldadian 1 sifat yang harus
bagi rasul.

3) Iman kepada malaikat, menjelaskan tentang waj#o yakini bahwa ada
bagi Allah para malaikat yang tidak diketahui juhmga.

4) Iman kepada Kitabnya, menjelaskan tentang wajibyadeni bahwa allah
telah menurunkan kitab kepada rasul segala kitadiitirunkan dari langit

diambil darilauhil mahfuzhatau atas lidah seorang dari pada malaikat.

®Ibu masdaiyah, jama’ah majelis taklim multazaktgwancara Tanggal 23 Januari 2016.
%Hasil ObservasiPada Hari kamis Tanggal 14 Januari 2016.
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5) Iman kepada hari kiyamat, menjelaskan tentang kigamat wajib kita
yakini akan datang. Dimana manusia berdiri dari lpnngan untuk
dihadapkan kepaada Allah Swit.

6) Iman kepadagadha dan gadar, menjelaskan tentang wajib menyakini
segala sesuatu yang telah terjadi dan yang akgditaudah di tentukan
oleh Allah sebelumnya dalam azal.

7) Asmaul husna. Menjelaskan tentang zikir dengan raanaa Allah yang
99 dan manfaat asmaul husna dalam kehidupan dedvari-

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu LELI mekgatébahwa:
Materi yang disampaikan oleh ustazd di Multazanseleut sangat beragam,
karena dalam materi ini mengkaji Iman kepada ABalt, Iman kepada rasul,
Iman kepada malaikat, Iman dengan hari kiamat,ick@m kepadajadhadan
gadar. Yang mana sebagai umat muslim harus menyakinitlya”

Hal yang sama juga disampaikan oleh nenek Saidahgatekaan
bahwa: ketikada’'i ceramah mengenai materi tentang hari kiamat,lddaru
lebih mendekatkan diri pada sang pencipta adanya takut dalam dif¥
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Santi makegatbahwa: ketika
ustadz menyampaikan ceramah sangat terharu sangrateskan air mata

apalagi tentang materi hari kiamat.

2016.

*INenek Leli, anggota jama’ah majelis taklim multazaiawancara Tanggal 2 Februari

¥Nenek Saidah, Anggota Jama’ah Majelis Taklim Mutaz Wawancara Tanggal 26

Januari 2016.
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Hasil wawancara dengan ibu Alimah bahwa:
Materi agidah tentang Iman kepada Allah, harus lwajga bagi orang
muslim mengetahui sifat yang wajib bagi Allah, yamgstahil dan yan
harus bagi Allah Swt. Hasil wawancara dengan ibumhda siregar
mengatakan bahwa materi yang disampaikan ustagdangg asmaul husnah
dapat menambah amalan saya dalam memperbanyakugi&imengetahui
makna ataupun artinya, karena materi tersebutmimrikan efek yaitu rasa
kerinduan kepada Allah dan membuatnya bahagia bahienghilangkan
bisikan jahat juga kemunafikan. Saya belum tau raakojuan dan
manfatnya sekaran% saya sudah menetahuinya seldaggasaya amalkan
pada keluarga say&®.
Berdasarkan hasil obsevasi materi yang disampailetn ustadz sudah
tepat dan cocok dan tepat dibahas di majelis takfinitazam. Akan tetapi
masih banyak jama’ah yang tidak menghiraukan matesebut dikarenakan

masih asik ngobrol.

c. Akhlak

Ahklak Islam adalah produk dari keyakinan atas kskian dan keesaan
Tuhan. Materi akhlak yang dibahas dalam majelisinmknultazam adalah
ahklak kepada Allah Swt diantaranya: Takwa, Ikhdas Syukur. Manusia
hidup di dunia ini diciptakan oleh Allah Swt yaitmanusia mempunyai Ahlak
untuk berhubungan dengan Allah. Kitab yang menjaglikan ustadzah Hj.
Lanna Sari Siregar dalam menyampaikan materi &tddalah kitatal-Hikam
karang ibnu Athoilla. Kitabal-Hikam ini mengkaji bagaimana cara kita

mendekatkan diri pada Allah Swt.

*Ibu Hotmaita siregar, Anggota Jama’ah Multazsawancara Tanggal 30 Januari 2016.
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Berdasakan hasil wawancara dengan ibu Nurazizals imengatakan
bahwa: Materi yang disampaikan oleh ustazd tentarvederi akhlak di
antaranya; Takwa, Ihklas, Syukur. Manusia hidugluhia diciptakan Allah,
manusia mempunyai ahklak untuk berhubungan dengfah®¥ Hasil
wawancara dengan ibu Rita bahwa materi ahklak $g®gding, bahwa dalam
berhubungan baik dengan Allah haruslah berhubuihgék dengan dengan
makhluknya.

Berdasakan hasil wawancara dengan ibu Nurazizals lmkengatakan
bahwa: Materi yang disampaikan oleh ustazd tentavederi akhlak di
antaranya; Takwa, lhklas, Syukur. Manusia hidupluhia di ciptakan Allah,
manusia mempunyai ahklak untuk berhubungan dengah.®

Berdasarkan hasil observasi bahwa para jama’ah ukanynateri akhlak
yang disampaikan oleh ustadz menerangkan tenthkiakakepada Allah Swit,
kebahagian didunia dan akhirat tergantung pada Aiah Swt. Untuk
mencapai ridhanya maka kita harus berakhlak baikde Allah diantarany®.

Berdasakan hasil wawancara dan observasi laparagsat disimpulkan
bahwa materi-materi yang di sampaikan a@hi dalam majelis taklim lebih
berorientasi kepada syari'ah, agidah, akhlak sedeagan kebutuhan para

jama’ah.

*Ibu Nurazizah, Anggota Jama’ah Majelis Taklim Maken, Wawancara, Tanggal 28
Januari 2016.

*®lbu Nurazizah, Anggota Jama’ah Majelis Taklim Maken, Wawancara, Tanggal 28
Januari 2016.

%Hasil ObservasiPada Hari SelasaTanggal 2 februari 2016.
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Berkaitan dengan

berbagai

paparan data penel
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itian  geneliti

mendesrikpsikan data dengan apa yang didapatkatapdingan penelitian.

Sebagaimana penelitian kualitatif deskriptif meajidan data dan fakta di

lapangan sesuai dengan apa adanya. Namun penbogt ddembahasan hasil

penelitian sebagai rangkaian pembahasan secaradtifrdari paparan jawaban

rumusan permasalahan penelitian ini.

Sebagaimana deskripsi data tentang pelaksanaaradakvajelis Taklim

Multazam menyebutkan 3 bentuk pelaksanaan dakwhhgagmana tabel di

bawah ini:

Tabel 4.1
Pelaksanaan Dakwah di Majelis Taklim Multazam

No Bentuk Analisis deskriptif
Pelaksanaan Tata Cara Tujuan Cara Pelaksanaan
1. | Dakwah Jama’'ah Majelit 1. Mengingat Allah, Awalnya zikir
melalui Zikir | Taklim Multazam | 2. Mengungkan asma Allah, | diucapkan oleh da’
melaksanakan zikir 3. Memberikan ketenangan hdtkemudian secara
bersama yang agar dapat dengan mudah | bersama-sama par
dipandu olelda’i menerima berbagai cobaan| jama’ah
dan permasalahan hidup
2. | Dakwah Jama’ar 1. Memberikan pengetahui Melakukan
melalui mendengarkan dan pemahaman tentang | ceramah agama
Ceramah ceremah agama materi-materi dakwah yang| sesuai dengan
Agama dengan materi yang  disampaikan materi, kemudian
disampaikan oleh | 2. Agar mad’'u dapat diadakan sesi
dai mengamalkan materi yang | Tanya jawab sesud
disampaikan. dengan materi
3. | Dakwah Jama’ar 1. Memberikan pemaham: Metode tafsir aya
melalui mendengarkan ayat  kepada jamaah tentang perkata, per ayat
Penafsiran | suci al-Qur'an dari makna dan pemahaman ayatlan menjelaskan
ayat Al- gari, dai kemudian | 2. Mengajak agar dapat makna dari ayat
Qur'an menafsirkan ayat mentadabburi makna ayat- | sesuai dengan
demi ayat, kata ayat Al-Qur'an realitas sosial yang
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demi kata, dai 3. Agar Jama’aldapat menger | berkembang ¢
menjabarkannya bahwa al-Qur'an adalah masyarakat.
sesuai tema ayat pedoman hidup

mengkaitkannya 4. Mengajak jamaah agar sering

dengan realitas membaca al-Qur’an.

sosial.

Sumber: Analisis terhadap data-data hasil peasliti

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahvadisis penelitian secara
umum bahwa pelaksanaan dakwah yang ada di MajekBmt Multazam
Padangmatinggi adalah memiliki tiga model pelakaangakni melalui zikir,
ceramah dan tafsir Al-Qur'an. Ketiga pelaksanadwa tersebut pada dasarnya
adalah merupakan bentuk pelaksanaan yang bertmgggajak jama’ah agar
dapat lebih mendalami ajaran agama Islam sertat sapagamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berkaitan dengan materi dakwah yang ada disampagada Majelis
Taklim Multazam pada dasarnya lebih banyak padanmnatiidah dibandingkan
syariah dan akhlak. Hal ini tidak lepas dari latmlakang Majelis Taklim
Multazam adalah lembaga non formal dakwah keaganyasmg jama’ahnya
adalah orangtua. Adapun kumulasi materi dakwah ydibgmukan peneliti
selama melakukan observasi partisipan dan wawaseata mengikuti pengajian
di Majelis Taklim Multazam dapat dilihat pada tabdebawah ini:

Tabel 4.2
Analisis Materi Dakwah di Majelis Taklim Multazam

Materi tentang Agidah Materi tentang Syariah Materi tentang Akhlak

1. Materi tentang akidah | 1. Materi tentang syariah | 1. Lebih banyak
merupakan materi yang disampaikan pada saat disampaikan secara
banyak disampaikan ada pengkaderan haji dan terintegrasi dari
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karena mengingat mad’
yang sudah berumur
manula dan dewasa.

—

. Materi berupa penjelasan

tentang sifat-sifat Allah,
Nabi, Rasul, Malaikat,
dan perihal menyangkut
masalah keimanan.

. Jamaah juga diberikan
buku panduan tentang
materi akidah

. Materi syariah lebih lebih
banyak disampaikan pad&.
pengamalan yang bersifat

. Penjelasan syariah dalam
hal ibadah dan muamalals.

umrah.

zikir dan doa

jarang dibahas sebab
jamaah tidak meminta
pembahasan khusus
untuk masalah
keagamaan yang
demikian.

berbagai materi yang
disampaikan

Materi akhlak yang
disampaikan lebih
banyak dikutip dari
kitab Al-Hikam.
Penjelasan tentang
akhlak banyak
dikaitkan dengan
penafsiran ayat-ayat
al-Qur'an dan
kembangkan dengan
hadis Nabi Saw.

Sumber: Analisis data hasil penelitian

Berdasarkan tabel di atas, bahwa materi-materi dakyang sampaikan

Islam di wilayah Padangsidimpuan Selatan.

memang tidak terlalu terstruktur dalam menempaintat idealis seorang dai.
Namun spesifikasi dalam materi dakwah pada Majdleklim Multazam
berdasarkan pengamatan peneliti adalah hal-hal penigpitan dengan akidah.
Hal ini sejalan dengan pengamatan bahwa kebanyakasaah yang mengikuti
pengajian dan dakwah keagamaan adalah dari kalaogargtua usia 40-50
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan dakdiaMajelis Taklim

Multazam telah menyesuaikan materi dengan mad’dajam menyebarkan syiar




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pantittang pelaksanaan

dakwah keagamaaan pada orangtua di Majelis TakluttaZam Padangmatinggi

maka dapat disimpulkan:

1. Pelaksanaan dakwah yaitu kegiatan dakwah yang uttidetk seorangida’i
kepada jama’ah yang berkaitan dengan keagamaarogsrg tua antara lain
melalui: dzikir, ceramah agama, tafsir ayat al-@ny’dapat meningkatkan
pemahaman para jama’ah dalam bidang agama sehimaggh-ibadah yang
dilaksanakan agar lebih baik.

2. Materi dakwah pada orangtua di Majelis Taklim Me#e lebih berorientasi
pada agidah, syari’ah, dan ahklak. Dalam pelaksankkwah keagamaan
yang paling penting adalah menyiapkan materi deibgéndan menarik hati,
serta mudah dipahami oleh para jama’'ah.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut adapun sa@m penulis yaitu;

1. Kepada Pengurus Majelis Takilm Multazam Padangrggtin

a. Hendaknya perlu dibuat ruangan khusus pelaksanalamath keagamaan
bagi orangtua yang datang dari berbagai wilayaa Raidangsidimpuan.
b. Pendekatan kegiatan dakwah ditambah sesuai dengfamtukan para

jama’ah di Majelis Taklim Multazam.

64
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c. Ada baiknya dalam pengajian Majelis Taklim Multazberkaitan dengan
sarana dan prasarana dalam pelaksanaan dakwaltbalta®eperti dengan
menggunakaninfocus dengan menggunakaspeakeryang lebih jelas
didengar untuk memudahkan jama’ah mengikuti dandmegarkannya
lebih jelas.

. Kepadada'i:

Hendaknya selalu meningkatkan pengetahuan tentahgkganaan
dakwah keagamaan pada orang tua serta mengemas dakieah dengan
santai sehingga menimbulkan rasa tidak bosan.

. Bagi parajama’ah :

a. Hendaknya ikut memperhatikan dan mendukung pelaksardakwah
keagamaan agar berjalan dengan baik dan jama’ahhagdaknya ikut
berfartisipasi mendukung secara moril dan matemalk setiap kegiatan
dilaksanakan.

b. Hendaknya terus aktif dalam kegiatan pengajian dijes Taklim
Multazam agar pengetahuan dan wawasan agama yanigidsemakin

meningkat.
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A. ldentitas Pribadi
1. Nama : MUSTIKA SARI
2. NIM :11 110 0025

3. Tempat/Tgl.Lahir: Siamporik Dolok, 04 November 299

4. Alamat : Siamporik Dolok, Kec. Angkola Selatan, HBEL
B. Orangtua

1. Nama Ayah : TASRIN

2. Pekerjaan : Wiraswasta

3. Nama Ibu : HALMA WATI HARAHAP

4. Pekerjaan : Petani

5. Alamat : Siamporik Dolok, Kec. Angkola Selatan, HBEL

C. Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri Siamporik Dolok lulusan tahun 2003.
2. MTsN Model Padangsidimpuan Lulusan tahun 2008.
3. SMA Negeri 5 Padangsidimpuan Lulusan tahun 2011.

4. Masuk IAIN Padangsidimpuan Tahun 2011.



PEDOMAN OBSERVASI

Pedoman observasi ini merupakan pengamatan teripatigsanaan dakwah

di majelis taklim Pengajian Multazam. Adapun hdlyeng diobservasi antara lain:

1.

2.

3.

Observasi terhadap pelaksanaan dakwah keagamaaahjanajelis taklim.
Observasi terhadap bentuk dakwah keagamaan maijdiim Multazam.
Observasi terhadap materi dakwah keagamaan pem@éyibazam.
Observasi terhadap metode dakwah keagamaan majediim Multazam.
Observasi terhadap partisipasi para jama’ah mapkisn Mutazam.
Observasi terhadap keaktipan para jama’ah mengipetigajian majelis

taklim Multazam.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara kepada Da'i dan Dai'ah

1.

Apakah pelaksanaan pelaskanaan dakwah keagamaaronzed) dewasa di
majelis taklim Multazam?

Menurut ustadz/ah perbedaan pelaksanaan dakwalarkeag pada anak-
anak, remaja dan orang dewasa?

Bagaimana bimbingan keagamaan yang efektif paatagatewasa?

Apa bentuk-bentuk, materi metode, media dakwah aggada orang

dewasa?

B. Wawancara kepada Jama’'ah

1.

2.

Apakah motivasi kepada ibu mengikuti majelis takiikMultazam?

Menurut ibu apakah berbeda pelaksanaan dakwah eagakepada anak-
anak, remaja, dan orang dewasa?

Menurut ibu apakah pelaksanaan dakwah keagamaangradg dewasa di

majelis taklim Multazam sudah tepat?



Apa saja bentuk materi, metode, media dalam petaksa dakwah
keagamaan di majelis taklim Multazam ini?
Menurut ibu apakah faktor pendukung dan penghanmbajelis taklim

Multazam?

C. Wawancara kepada Pimpinan dan Pengurus Majelis Takin Multazam

1.

Apa yang melatar belakangi pelaksanaan dakwah kesga pada orang
dewasa di majelis taklim M ultazam?

Bagaimana stuktur majelis taklim Multazam?

Apa tujuan dan apa ciri khas majelis taklim Mult&a2a

Apa tujuan program / kegiatan dan waktu majelifirakultazam?

Siapa saja jama’ah, apakah ada syarat-syarat jadu&nggota majelis taklim
Multazam?

Siapa ustadz/ah di majelis taklim Multazam?

Berapakah jumlah anggota dan jama’ah majelis telidtazam?

Adakah pengkhususan pelakasanaan dakwah kepadpdeaasa ?



